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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, yang telah memberi 

hidayah-NYA sehingga modul soal-soal aplikasi komputer akuntansi perusahaan 

jasa dan dagang ini dapat terwujud. Modul ini menggunakan aplikasi Microsoft excel 

dan dimaksudkan untuk membantu mahasiswa dalam melaksanakan aplikasi 

komputer akuntansi sehingga dapat memahami teori yang telah diberikan di kelas. 

Modul soal-soal aplikasi komputer akuntansi perusahaan jasa dan dagang 

mencakup latihan soal dan kasus siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang 

dengan disertai analisa laporan keuangan. Hal ini ditujukan agar mahasiswa selain 

mampu menyusun laporan keuangan juga mampu menganalisa laporan keuangan 

dengan menggunakan analisa rasio. Untuk itu, diharapkan setelah mengerjakan 

modul soal-soal aplikasi komputer akuntansi ini mahasiswa dapat menerapkan 

diperusahaan secara nyata. Topik-topik tersebut dilaksanakan dalam 14 kegiatan 

pertemuan. 

Modul soal-soal aplikasi komputer akuntansi sebagai langkah perbaikan 

proses belajar mengajar ini masih banyak kekurangannya. Oleh sebab itu, penyusun 

sangat berterimakasih bila pembaca berkenan memberi masukan, kritik, maupun 

saran untuk sempurnanya Modul soal-soal aplikasi komputer akuntansi. Dan 

dengan terselesainya modul ini, tidak lupa penyusun mengucapkan terimakasih 

kepada : 

1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Dr.Anna Marina,SE.,M.Si.,Ak.,CA. 

2. Kaprodi Akuntansi, Rieska Maharani,SE.,MM 

Akhir kata, penulis berharap agar Modul soal-soal aplikasi komputer 

akuntansi ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar.  

 

Surabaya, November 2020 

Tim Penyusun 
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PENDAHULUAN 

 Akuntansi merupakan bahasa bisnis dikarenakan akuntansi menyediakan 

informasi keuangan dan non keuangan kepada Stakeholder, diantaranya manajer 

perusahaan, investor, Supplier, kreditor, pemerintah dan pihak lainnya yang terkait 

dengan perusahaan. Stakeholder (pengguna laporan keuangan) menggunakan 

informasi dalam laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi dalam 

pengambilan keputusan. Untuk itu berdasarkan proses bisnis yang dijalankan, 

perusahaan dibagi dalam 3 jenis perusahaan yakni perusahaan jasa, perusahaan 

dagang dan perusahaan industry. Tetapi berdasarkan jenis kepemilikan, perusahaan 

dikelompokkan dalam jenis antara lain perusahaan perseorangan, perusahaan 

persekutuan dan perusahaan perseroan (perusahaan terbatas). 

 Akuntansi juga disebut sebagai suatu proses akuntansi, proses akuntansi 

merupakan sistem yang mengukur kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan 

operasional tersebut oleh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dituangkan dalam 

bentuk angka-angka yang tertuang didalam laporan keuangan. Dan kegiatan 

operasional yang dilakukan dalam proses akuntansi yakni 

menganalisa/menganalisis laporan keuangan, mencatat, mengklasifikasikan, 

mengikhtisarkan, melaporkan dan menginterpretasi. Untuk itu dalam proses 

akuntansi dilakukan beberapa tahapan yang menjadi dalam suatu siklus akuntansi.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dalam Modul kuliah akan diuraikan 

beberapa materi pokok dan latihan soal dan kasus perusahaan jasa dan dagang, 

dengan harapan setelah mempelajari modul ini Anda dapat menjelaskan, 

mengaplikasikan dalam bentuk aplikasi komputer akuntansi berupa latihan soal dan 

kasus. Berikut materi dalam Modul kuliah aplikasi komputer perusahaan jasa dan 

dagang : 

1. Siklus Akuntansi jurnal umum, buku besar, neraca saldo. 

2. Siklus Akuntansi jurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal 

penyesuaian, neraca lajur dan laporan keuangan. 
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3. Siklus Akuntansi jurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal 

penyesuaian, neraca lajur , laporan keuangan, jurnal penutup dan neraca 

saldo setelah penutup. 

4. Siklus Akuntansi jurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal 

penyesuaian, neraca lajur , laporan keuangan, jurnal penutup, neraca saldo 

setelah penutup dan analisa rasio keuangan. 
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BAB I 

GAMBARAN UMUM SIKLUS AKUNTANSI 

 

1. Siklus Akuntansi 

Prosedur akuntansi yang dilakukan setiap periode dikenal dengan nama 

siklus akuntansi. Siklus akuntansi ini dilakukaan dalam suatu periode waktu yang 

disebut periode akuntansi. 

 Dalam suatu periode akuntansi merupakan periode waktu yang dicakup 

dalam laporan laba rugi. Dan pada umumnya satu periode akuntansi sama dengan 

satu tahun kalender (1 Januari – 31 Desember). Akan tetapi perusahaan dapat 

menggunakan periode akuntani yang lebih pendek dari satu tahun kalender, yakni 

setiap bulan, triwulan (per 3 bulan), kwartal (per 4 bulan) atau alin sebagainya. 

Berikut siklus akuntansi yang harus dilakukan dalam penyusunan laporan 

keuangan : 
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a. Dokumentasi Sumber Transaksi. 

Pada tahapan awal siklus akuntansi, sebelum menganalisis transaksi bisnis 

yang nantinya dicatat dalam sistem informasi akuntansi, sebaiknya terlbeih 

dahulu mengenal jenis-jenis dokumen/arsip sumber transaksi. Setiap 

transaksi harus dibuatkan dokumen/arsip sumber yang merupakan bukti 

bahwa transaksi memang benar-benar terjadi (relevan). Seperti contoh 

Bukti 

Transaksi 

 

Jurnal : 

-Jurnal Umum 

-Jurnal Khusus 

Neraca Saldo  

Posting 

Buku Besar  

Adjustment 

 

Neraca Lajur 
Lap. Keuangan 

- Laporan Laba Rugi 

- Laporan Perubahan 

Ekuitas 

- Laporan Posisi 

Keuangan  

- Laporan Arus Kas 

- Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

 

Jurnal  Penutup 

 

Neraca Saldo 

Setelah Penutupan 

 

Jurnal  Balik 
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perusahaan kursus bahasa asing Learn milik Tuan Delon menerbitkan 

cek/kwitansi setiap penerimaan, pembayaran kas yang dilakukan. 

Dokumen/arsip cek/kwitansi tersebut menggambarkan informasi dari 

transaksi penerimaan dan pembayaran kas, atau contoh transaksi lainnya.     

b. Kode Akun. 

Kode akun (chart of account) merupakan sekumpulan daftar akun yang 

digunakan dalam proses pencatatan transaksi keuangan. Dalam pembuatan 

kode akun ini bertujuan untuk menstandarkan jenis-jenis akun yang akan 

digunakan dalam proses pencatatan keuangan. Kode akun juga memiliki 

fungsi yang cukup penting dalam proses pengembangan sistem informasi 

akuntansi diperusahaan. Selain itu kode akun berfungsi sebagai alat 

pengendalian internal (internal control) dalam perusahaan. Dalam 

penyusunan kode akun, sama seperti pada bagian lainnya dalam sebuah 

sistem yakni harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan setiap perusahaan. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun kode akun 

sebuah perusahaan, yakni sebagai berikut : 

1) Kode akun yang akan dibuat harus disesuaikan dengan jenis-jenis 

transaksi yang ada diperusahaan. 

Kode akun untuk perusahaan jasa memiliki beberapa perbedaan 

dengan kode akun perusahaan dagang. Kode akun perusahaan yang 

satu berbeda dengan perusahaan lainnya. 

2) Kode akun yang dibuat harus fleksibel. 

Dan hal ini berarti kode akun yang disusun harus dapat 

mengakomodasi perkembangan jenis transaksi yang terjadi 

diperusahaan yang pada akhirnya akan memerlukan akun-akun baru. 

3) Berikut ini adalah urutan kode awal untuk akun-akun dibuku besar 

pada umumnya. 

a) Kode awal akun-akun Aset  = 1 

b) Kode awal akun-akun Liabilitas  = 2 

c) Kode awal akun-akun Modal Pemilik = 3 

d) Kode awal akun-akun Pendapatan  = 4 

e) Kode awal akun-akun Beban   = 5 

Dan pada dasarnya banyaknya digit kode akun yang terdapat dimasing-masing 

software akuntansi memilki perbedaan satu sama lainnya. 

c. Pencatatan Jurnal.  

Pencatatan jurnal atau pencatatan transaksi bisnis harus diperhatikan 

pertama kali yakni aturan mendebit dan mengkredit masing-masing akun. 

Berikut tabel aturan mendebit dan mengkredit akun : 
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Nama Akun Bertambah (+) Berkurang (-) Saldo Normal 

Aset Debit Kredit Debit 

Liabilitas Kredit Debit Kredit 

Modal (Ekuitas) Kredit Debit  Kredit 

Prive Debit Kredit Debit 

Pendapatan Kredit Debit  Kredit 

Beban Debit Kredit Debit 

 

Dalam aturan untuk mendebit dan mengkredit sebagai berikut penjelasannya 

: 

1) Aturan untuk aset bertolak belakang dengan liabilitas. 

Jika akun aset bertambah maka diakui dan dicatat disebelah debit (aset 

debit), dan untuk akun liabilitas jika bertambah akun diakui dan 

dicatat disebelah kredit (liabilitas kredit). 

2) Untuk modal pemilik (ekuitas), aturan untuk prive dan beban, 

mengurangi midal pemilik, yang berlawanan dengan setoran midal 

dan pendapatan yang menambah modal pemilik. 

3) Saldo normal akun merupakansisi yang bertambah oleh aturan 

mendebit dan mengkredit. Misalnya saldo normal akun piutang usaha 

(aset) adalah debit karena jika piutan usaha bertambah akun disebelah 

(sisi) debit. 

4) Menyeimbangkan persamaan. Hal ini sangatlah penting dikarenakan 

bahwa setiap nilai yang dimasukkan disebelah debit pada akun harus 

dimasukkan juga pada sebelah kredt akun lain agar persamaan 

akuntansi akan selalu seimbang. 

d. Posting Buku Besar. 

Jurnal umum memiliki fungsi sebagai tempat untuk mencatat setiap transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan. Meskipun telah cukup memadai sebagai 

tempat untuk mencatat transaksi, maka terdapat beberapa infromasi yang 

tidak bisa kita peroleh dari jurnal umum. Untuk itu diperlukan kertas kerja 

dalam menggolongkan pada setiap akun untuk memperoleh saldo akhir 

masing – masing akun. Misalnya apabila Anda ditanya oleh atasan Anda 

mengenai jumlah saldo akun kas pada tanggal 31 Mei 2016, maka Anda harus 

mencari tahu seluruh ayat jurnal yang mendebit dan mengkredit akun kas 

dalam jurnal umum. Selanjutnya Anda harus menjumlahkan seluruh saldo 

akun kas yang ada disebelah debit dan mengurangkannya dengan jumlah 

saldo kas disebelah kredit untuk memperoleh saldo akun kas.  Dan cara yang 

paling mudah untuk mengetahui saldo akhir akun yakni dengan 

memindahkan informasi (ayat jurnal) yang ada dalan jurnal umum ke kertas 
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kerja buku besar. Proses pemindahaan dari kertas kerja jurnal ke kertas kerja 

buku besar disebut dengan posting. 

e. Penyusunan Neraca Saldo. 

Dan selanjutnya proses pemindahan seluruh ayat jurnal ke buku besar 

(posting) sudah dilakukan, maka langkah berikutnya yang harus dilakukan 

dalam siklus akuntansi yakni penyusunan neraca saldo. Dan neraca saldo 

berfungsi sebagai langkah awal dalam penyusunan laporan keuangan. Untuk 

itu terdapat aturan yang harus ditaati dalam penyusunan neraca saldo yakni : 

1) Neraca saldo dimulai dengan akun-akun aset selanjutnya dengan 

akun-akun liabilitas, akun-akun modal pemilik, akun-akun 

pendapatan dan terakhir dengan akun-akun beban. 

2) Jumlah keseluruhan sebelah debit dan kredit sama atau seimbang 

dengan jumlah keseluruah sebelah kredit. Apabila ditemukan kondisi 

tidak seimbang maka haruslah ditelusuri penyebabnya. Dan kita tidak 

dapat menyusun laporan keuangan apabila neraca saldo tidak 

seimbang (no balance). 

Berikut beberapa hal yang menyebabkan neraca saldo tidak seimbang dan 

cara untuk memperbaiki, antara lain : 

1) Terdapat selisih antara total debit dan kredit sebesar misalnya Rp 

10.000.000,-, Rp 50.000.000,- dan lainnya. Dan tindakan perbaikan 

adalah kemungkinan kesalahan terjadi dikarenakan kesalahan dalam 

melakukan penjumlahan. 

2)  Apabila jumlah selisih antara total debit dan kredit sama dengan 

jumlah saldo akhir sebuah akun. Tindakan perbaikan yaitu 

kemungkinan kesalahan terjadi dikarenakan saldo akhir akun tidak 

dimasukkan kedalam neraca saldo. Dan kesalahan ini kemungkinan 

juga terjadi disebabkan ayat jurnal belum dipindahkan ke buku besar. 

3) Jumlah keseluruhan saldo kolom sebelah debit tidak sama dengan 

kolom sebelah kredit. 

Dan tindakan perbaikannya adalah bagi selisih antara total debit dan 

kredit dengan 2, selanjutnya periksa apakah saldo akun-akun dineraca 

saldo sudah benar posisinya (di debit atau kredit). Misalnya jika terjadi 

selisih antara total debit dan kredit sebesar Rp 2.000.000,- maka selisih 

ini dibagi 2 sehingga menjadi sebesar Rp 1.000.000,-. Dan mungkin saja 

Anda memasukkan Rp 1.000.000,-dineraca saldo pada kolom kredit 

dan seharusnya pada kolom debit atau sebaliknya. 

4) Kesalahan terjadi disebabkan salah memasukkan saldo akhir akun 

kedalam neraca saldo, misalnya saldo akun sebesar Rp 6.510,- 

dimasukkan ke neraca saldo sebesar Rp 6.810,-. 
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Tindakan perbaikan yakni untuk kesalahan ini tidak ada cara 

perbaikan lain yang lebih efektif selain dengan melakukan review ulang 

atas pemindahan saldo akun-akun dibuku besar ke neraca saldo.  

 

f. Jurnal Penyesuaian. 

Pada setiap akhir periode akuntansi, ada beberapa akun dalam buku besar 

yang saldo akhirnya belum mencerminkan kondisi yang seharusnya sehingga 

diperlukan penyesuaian. Contohnya saldo akhir akun perlengkapan toko 

dibuku besar lebih besar dari kondisi fisiknya digudang, hal ini deisebabkan 

penggunaan perlengkapan toko sehari-hari tidak langsung dibuat ayat 

jurnalnya. Saldo akun perlengkapan harusnya mencerminkan biaya 

perolehan perlengkapan pada awal periode ditambah pembelian 

perlengkapan selama periode. Apabila setiap kali ada pemakaian 

perlengkapan harus dibuat ayat jurnal sehingga pencatatannya menjadi tidak 

efektif. Dan dari kejadian-kejadian diatas maka agar lebih efisien, maka pada 

akhir periode akuntansi disusun ayat jurnal untuk menyesuaiakan saldo 

perlengkapan. 

 

g. Neraca Lajur. 

Neraca lajur merupakan format kertas kerja yang dapat digunakan dalam 

menyusun ringkasan ayat jurnal penyesuaian dan saldo akun untuk 

penyusunan laporan keuangan. Dan neraca lajur dapat digunakan untuk 

memahami alur data akuntansi dari neraca saldo sebelum penyesuaian 

sampai dengan penyusunan laporan keuangan. Neraca lajur setiap 

perusahaan ada yang berbeda dan ada yang sama, yakni perusahaan jasa dan 

perusahaan dagang memiliki neraca lajur yang kolomnya sebanyak 10 kolom. 

Untuk neraca lajur perusahaan industry memiliki neraca lajurnnya sebanyak 

12 kolom, hal ini dikarenakan pada perusahaan industry, laporan 

keuangannya harus menyusun laporan harga pokok produksi terlebih dahulu 

sebelum menyusun laporan laba rugi. 

 

h. Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi akuntansi 

mengenai kinerja perusahaan, posisi keuangan yang berguna bagi pengguna 

laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Dalam penyusunan 

laporan keuangan antar perusahaan juga bisa berbeda tergantung dari 

standard akuntansi keuangan yang berlaku umum yang digunakan. 
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i. Jurnal penutup. 

Dalam pembuatan jurnal penutup yang dilakukan pada akhir periode 

akuntansi setelah laporan keuangan selesai disusun. Dan proses pembuatan 

jurnal penutup yang akan meyiapkan akun untuk mencatat transaksi yang 

terjadi pada periode berikutnya. Ada beberapa hal yang harus dilakukan 

pada proses penutupan sebagai berikut : 

1) Mengidentifikasi akun yang akan ditutup. 

2) Membuat ayat jurnal penutup dan mem-posting-nya ke buku besar, 

dan 

3) Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan. 

 

j. Neraca Saldo Setelah Penutup. 

Tahapan selanjutnya setelah pembuatan jurnal penutup yakni penyusunan 

neraca sakdo setelah penutup. Dan hanya akun-akun riil (akun permanen) 

yang nantinya disajikan dalam laporan neraca saldo setelah penutup. 

 

k. Jurnal Pembalik. 

Tahapan berikutnya dalam siklus akuntansi adalah pembuatan jurnal 

pembalik. Jurnal pembalik dibuat sesuai kebutuhan masing-masing 

perusahaan, sehingga bersifat optional (pilihan). Dan jurnal pembalik dibuat 

dari akun di jurnal penyesuaian, tidak semua akun dijurnal penyesuaian 

dibuat jurnal pembalik. Jurnal pembalik dibuat pada awal bulan tahun 

berikutnya yakni tanggal 1 Januari. 

 

2. Akun/Rekening 

a. Pengertian Akun / Rekening 

Akun adalah suatu alat untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan yang 

bersangkutan dengan aset,kewajiban, modal/ekuitas, pendapatan dan beban. 

Tujuan pemakaian akun adalah untuk mencatat data yang akan menjadi 

dasar penyusunan laporan-laporan keuangan. Akun memberikan informasi 

tentang operasi-operasi perusahaan dari hari ke hari. Sebagai contoh, 

misalnya dari akun dapat diketahui jumlah piutang perusahaan  keapda para 

debitur, jumlah kewajiban  perusahaan kepada para kreditur harga beli aset 

yang dimiliki perusahaan, sumber-sumber dan besarnya pendapatan. Dengan 

menggunakan akun, maka transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu 

perusahaan dapat dicatat secara tepat  dan lengkap.  

Akun dapat dibagi menjadi 2 golongan besar yaitu :  

1. Akun neraca, atau biasa disebut juga akun riil yaitu akun-akun yang pada 

akhir periode akan dilaporkan di dalam neraca. Sesuai dengan uraian 
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diatas, yang disebut akun neraca atau akun riil adalah akun aset ( harta ), 

akun-akun kewajiban ( utang), dan akun-akun modal.  

2. Akun laba –rugi atau biasa disebut juga akun nominal yaitu akun-akun 

yang pada akhir periode akan dilaporkan dalam laporan laba-rugi. Akun –

akun ini meliputi akun-akun pendapatan dan akun-akun beban.  

 

b. Bentuk dan Isi Akun  

Dalam praktek dikenal bermacam-macam bentuk akun,tetapi yang paling 

banyak digunakan ( khususnya untuk keperluan menjelaskan mekanisme 

penggunaan akun dalam pengajaran akuntansi di sekolah ) adalah akun yang 

berbentuk huruf T .Akun ini terdiri atas dua sisi yaitu sisi kiri yang disebut 

sisi debet dan sisi kanan yang disebut sisi kredit. Secara sederhana bentuk 

akun dapat digambarkan sebagai berikut :  

 

Bentuk Akun 

( sisi debet) ( sisi kredit ) 
 

Mencatat di sisi kiri disebut dengan mendebet akun, sedangkan mencatat di 

sisi kanan disebut mengkredit akun. Secara lebih lengkap bentuk akun T 

dapat dilukiskan sebagai berikut :  

Nama Akun 

Tanggal  Keterangan F Jumlah Tanggal  Keterangan F Jumlah 

                
  ( sisi debet )       ( sisi kredit)     
                
                
                
                

 

 

c. Hubungan antara Akun –akun riil dengan Neraca/Posisi Keuangan  

Posisi saldo –saldo akun riil di dalam  buku besar adalah sejalan dengan 

penyajian pos-pos dalam neraca yang disusun bentuk akun. Akun-akun aset ( 

harta ) yang dicantumkan pada sisi kiri neraca adalah akun-akun yang 

biasanya mempunyai saldo debet, sedangkan akun-akun kewajiban dan 

modal yang dicantumkan pada sisi kanan neraca adalah akun-akun yang 

biasanya mempunyai saldo kredit. Hubungan antara akun-akun riil dengan 

neraca dapat dilihat lebih jelas dalam contoh berikut ini :  

 Pada tanggal 1 september 2015, A mendirikan perusahaan Reparasi 

Televisi Cepat. Sebagai modal pertama pada perusahaannya, A 

menyetorkan uang tunai sebesar Rp. 260.000,- Seandainya perusahaan 
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Reparasi Televisi Cepat menyusun neraca pada tanggal 1 September 2015, 

maka neraca tersebut akan nampak sebagai berikut : 

 

REPARASI TELEVISI " CEPAT"  
Neraca  

30-Sep-15 

Aset Modal 
Kas.........................Rp. 
260.000,- 

Modal Tn A..............Rp. 
260.000,- 

 

 Informasi diatas sebelumnya telah dicatat dalam akun-akun dengan 

mendebet akun KAS dan mengkredit akun MODAL A sebagai berikut  

  

Kas 

(a) Rp. 260.000,-   

 
  

    
 

 

Modal, Tn. A 

  (a)Rp. 260.000 
    
    

 

 Perusahaan Reparasi Televisi “ Cepat” membeli onderdil-onderdil televisi 

seharga Rp. 70.000,- secara tunai. Transaksi ini menyebabkan 

diperolehnya aset baru berupa onderdil –onderdil televisi bertambah 

sehingga hal ini membuat pembelian onderdil-onderdil dicatat pada sisi 

kiri atau sisi debet akun. Dilain pihak transaksi ini juga menyebabkan kas 

menjadi berkurang. Sehingga membuat pencatatan pada transaksi kas 

dicatat pada sisi kanan atau sisi kredit akun. Apabila transaksi kas diatas 

digabungkan dengan transaksi pertama diatas maka pencatatan untuk 

akun KAS akan nampak sebagai berikut :  

 

Kas 

(a) Rp. 
260.000,- 

(b) Rp. 
70.000 
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Persediaan Onderdil 

(b) Rp. 70.000,-   
    
    

 

Modal, Tn. A 

  (a)Rp. 260.000 
    
    

 

 Perusahaan Reparasi “ Cepat “ membeli peralatan reparasi dari PT. Maju 

seharga Rp. 240.000,-. Berhubung perusahaan tidak mempunyai  yang 

cukup untuk membayar pembelian peralatan ini, maka belum seluruhnya 

dapat dibayar tunai. Perusahaan membayar tunai Rp. 150.000,- dan 

sisanya sebesar Rp. 90.000,- dan akan dibayar dalam 2 bulan yang akan 

datang. Transaksi ini mengakibatkan diperolehnya aset baru berupa 

peralatan reparasi, di lain pihak aset kas berkurang Rp. 150.000,- dan 

timbul kewajiban yang disebut utang usaha sebesar Rp. 90.000,-. Akun 

kewajiban dicantumkan pada sisi kanan neraca. Sejalan dengan hal ini 

maka pertambahan kewajiban dicatat pada sisi kanan atau sisi kredit di 

akun kewajiban. Transaksi diatas dicatat dengan mendebet akun 

Peralatan Reparasi sebesar Rp. 240.000,- untuk mencatat harga beli aset 

baru, akun kas di kredit sebesar Rp. 150.000,- untuk mencatat 

pengurangan aset ini, dan akun utang usaha di kredit sebesar Rp. 90.000,- 

untuk mencatat timbulnya kewajiban. Transaksi diatas nampak sebagai 

berikut :  

Kas 

   (a) Rp. 
260.000,- 

(b) Rp. 
70.000 

    
(c) Rp. 
150.000 

    
 

 

Persediaan Onderdil 

(b) Rp. 70.000,-   
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Peralatan Reparasi 

(c) Rp. 240.000   
    
    

 

 
 
 

Utang Usaha 

  (c) Rp. 240.000 
    
    

 

 

Modal, Tn. A 

  (a)Rp. 260.000 
    
    

 

d. Hubungan antara akun nominal dengan akun modal  

Akun-akun nominal adalah akun-akun yang digunakan untuk mencatat 

suber-sumber pendapatan dan beban yang terjadi dalam usaha memperoleh 

pendapatan tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam bab di depan, bahwa 

apabila pendapatan lebih besar daripada beban, maka perusahaan 

memperoleh laba, dan hal ini akan menyebabkan modal menjadi bertambah. 

Akan tetapi, jika beban lebih besar, maka perusahaan akan menderita rugi 

dan modal perusahaan menjadi berkurang. Dengan kata lain, pendapatan 

cenderung untuk menambah modal, dan beban cenderung untuk 

mengurangi modal.  

Hubungan antara akun nominal dengan akun modal dapat dilihat pada 

contoh berikut ini :  

 Apabila perusahaan Reparasi Televisi “ Cepat “ memperoleh 

pendapatan sebagai hasil dari pekerjaan reparasi yang telah 

diselesaikannya sebesar Rp. 50.000,- , maka hal ini akan 

mengakibatkan aset kas bertambah Rp. 50.000,- dan akun pendapatan 

yang disebut pendapatan reparasi akan bertambah Rp. 50.000,-. Cara 

pencatatan transaksi ini dalam akun-akun buku besar adalah : akun 

kas didebet Rp. 50.000,- dan akun pendapatan reparasi dikredit Rp. 

50.000,-. Dalam buku besar, kedua akun akan nampak sebagai berikut :  
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Kas 

Rp. 50.000   
    
    

 

 

Pendapatan Reparasi  

  Rp. 50.000 
    
    

e. Sifat –sifat Akun  

Akun – akun riil  

Debet Kredit  

Pertambahan dalam akun-
akun aset 

Pengurangan dalam akun-
akun aset 

Pengurangan dalam akun-
akun kewajiban 

Pertambahan dalam akun-
akun kewajiban 

Pengurangan dalam akun-
akun modal 

Pertambahan dalam akun-
akun modal 

 

Akun –akun Nominal  

Akun-akun Beban 

Debet Kredit 
+ - 

    
 

Akun-akun Pendapatan 

Debet Kredit 
+ - 
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 Kas dan Setara 

Kas 

 Kas Kecil 

 Piutang Usaha 

 Piutang Wesel 

 Persediaan 

Perlengkapan 

 Persediaan Barang 

Dagang 

 Beban Dibayar 

Dimuka 

 Investasi 

 Tanah 

 Bangunan 

 Akumulasi 

penyusutan 

bangunan 

 Dan lain-lain 

 Hutang Usaha 

 Hutang Wesel 

 Hutang Pajak 

 Hutang Gaji 

 Pendapatan 

Diterima Dimuka 

 Hutang Bank 

 Hutang Obligasi 

 Hutang Hipotik 

 Dan lain-lain 

 Modal Afifah 

 Modal Rangga dan 

Yura 

 Modal Saham 

Biasa 

 Modal Saham 

Preferen 

 Agio Saham Biasa 

 Agio Saham 

Preferen 

 Saldo Laba 

 Dan lain-lain 

Akun Pendapatan Akun Beban 

 Pendapatan Jasa 

 Penjualan 

 Pendapatan Sewa 

 Pendapatan Bunga 

 Pendapatan 

Deviden 

 Keuntungan 

penjualan surat-

surat berharga 

 Dan lain-lain 

 Beban Asuransi 

 Beban Gaji 

 Beban Utilitas 

 Beban Sewa 

 Beban penyusutan 

bangunan 

 Beban penyusutan 

kendaraan 

 Beban Bunga 

 Kerugian 

penjualan tanah 

 Dan lain-lain 

Akun 

Akun Riil Akun Nominal 

Akun Aset Akun Kewajiban Akun Ekuitas 



15 

 

RANGKUMAN 

1. Prosedur akuntansi yang dilakukan setiap periode dikenal dengan nama 

siklus akuntansi. Siklus akuntansi ini dilakukaan dalam suatu periode waktu 

yang disebut periode akuntansi. 

2. Pentingnya siklus akuntansi yang menyajikan tahapan dalam menyusun 

laporan keuangan dan jurnal pembalik untuk memudahkan dalam praktek 

akuntansi. 

3. Pencatatan jurnal atau pencatatan transaksi bisnis harus diperhatikan 

pertama kali yakni aturan mendebit dan mengkredit masing-masing akun. 

4. Akun adalah suatu alat untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan yang 

bersangkutan dengan aset,kewajiban, modal/ekuitas, pendapatan dan beban. 

5. Akun dibedakan dalam 2 golongan yaitu akun riil dan akun nominal. Akun 

riil merupakan akun yang dilaporkan dalam laporan posisi keuangan/neraca. 

Dan akun  nominal merupakan akun yang dilaporakn dalam laporan laba 

rugi. 
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BAB II 

KOMPUTERISASI SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA 

 (STUDI KASUS) 

 

Berikut contoh studi kasus dari perusahaan jasa : 

Perusahaan jasa Rental Sejahtera” merupakan salah satu perusahaan menengah 

yang berdiri sejak bulan Januari 2015. Perusahaan ini didirikan oleh Tuan “Angga 

Bahriyanata” yang bergerak dibidang jasa. Adapun Neraca Saldo yang dimiliki oleh 

Rental Sejahtera periode tanggal 30 November 2016 adalah sebagai berikut : 

  

RENTAL SEJAHTERA 

TRIAL BALANCE 

Per 30 November 2016 

    
Kode 
Akun 

Nama Akun 
Saldo 

Debit Kredit 

 Kas Ditangan  Rp             80,000,000   Rp                               -  

 Piutang Usaha  Rp             16,000,000   Rp                               -  

 
Asuransi Dibayar 
Dimuka  Rp                                -   Rp                               -  

 Sewa Dibayar Dimuka  Rp                                -   Rp                               -  

 Perlengkapan Kantor  Rp                  3.500,000   Rp                               -  

 Tanah  Rp                                -   Rp                               -  

 Bangunan  Rp             900,000,000   Rp                               -  

 
Akumulasi 
Penyusutan Bangunan  Rp                                -   Rp              270,000,000  

 Peralatan Kantor  Rp               80,000,000   

 
Akumulasi 
Penyusutan Peralatan   Rp              40,000,000  

 Hutang Usaha  Rp                                -   Rp              21,500,000  

 Hutang Wesel  Rp                                -   Rp                               -  

 Hutang Gaji dan Upah  Rp                                -   Rp                               -  

 Modal Tuan Angga  Rp                                -   Rp            750,500,000  

 Prive Tuan Angga  Rp               2,500,000   Rp                               -  

 Pendapatan Jasa  Rp                                -  Rp                               - 

 Beban Gaji dan Upah  Rp                                -   Rp                               -  

 Beban Iklan  Rp                                -   Rp                               -  

 Beban Asuransi  Rp                                -   Rp                               -  
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RENTAL SEJAHTERA 

TRIAL BALANCE 

Per 30 November 2016 

    
Kode 
Akun 

Nama Akun 
Saldo 

Debit Kredit 

 Beban Sewa  Rp                                -   Rp                               -  

 

Beban Pemeliharaan 
dan Perbaikan 
Bangunan   Rp                                -   Rp                               -  

 

Beban Pemeliharaan 
dan Perbaikan 
Peralatan  Rp                                -   Rp                               -  

 
Beban Perlengkapan 
Kantor  Rp                                -   Rp                               -  

 
Beban Penyusutan 
Bangunan  Rp                                -   Rp                               -  

 
Beban Penyusutan 
Peralatan  Rp                                -   Rp                               -  

 Beban Lain-lain  Rp                                -   Rp                               -  

Total  Rp          1,082,000,000   Rp          1,082,000,000  

 

Transaksi yang terjadi selama bulan Desember 2016 adalah sebagai berikut : 

 

Tanggal 1 Dibayar sewa kantor bulan Desember Rp 18.000.000,- tunai selama 1  

  tahun 

Tanggal 2 Dibeli perlengkapan kantor secara kredit Rp 4.000.000,- 

Tanggal 4 Dibeli sebidang tanah yang akan digunakan untuk pembangunan. 

bangunan kantor dimasa mendatang Rp 150.000.000,-. Dari sejumlah 

tersebut Rp 20.000.000,- dibayar tunai dan sisanya dibayar dengan 

selembar surat wesel berjangka 4 tahun. 

Tanggal 8 Diterima pembayaran dari seorang langganan yang telah 

menggunakan jasa perusahaan secara kredit Rp 16.000.000,-. 

Tanggal 11 Dikirim faktur tagihan kepada pelanggan yang telah menggunakan 

jasa perusahaan secara kredit Rp 35.000.000,-. 

Tanggal 15 Diterima dari pelanggan yang telah menggunakan jasa perusahaan 

secara tunai Rp 30.000.000,-. 

Tanggal 20 Diterima pelunasan tanggal 11. 

Tanggal 23 Dibayar macam-macam biaya Rp 355.000,- tunai 

Tanggal 24  Dibayar gaji dan upah Rp 8.700.000,- tunai 
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Tanggal 26  Dibayar untuk keperluan pribadi Rp 2.500.000,-. 

Tanggal 27 Dibayar hutang atas transaksi tanggal 2. 

Tanggal 29 Dibayar asuransi selama 1 tahun sebesar Rp 15.000.000,- tunai. 

Tanggal 30 Diterima dari pelanggan yang telah menggunakan jasa perusahaan 

secara tunai Rp 35.000.000,-. 

Tanggal 31 Dibayar atas hutang bulan sebelumnya senilai Rp 21.500.000,- . 

 

Penyesuaian yang terjadi pada tanggal 31 Desember 2016 adalah : 

1. Perlengkapan kantor yang masih tersisa sampai akhir bulan sebesar Rp 

3.000.000,- (metode riil). 

2. Sewa yang terpakai sebesar Rp 1.500.000,- (metode riil). 

3. Asuransi telah jatuh tempo senilai Rp 1.250.000,- (metode riil). 

4. Bangunan ditaksir sebesar 5% dari harga perolehan. 

5. Peralatan kantor sebesar 12,5% dari harga perolehan. 

6. Gaji yang masih harus dibayar hingga akhir Desember 2016 adalah Rp 

3.250.000,- 

Tugas : 

1. Masukkan transaksi-transaksi diatas kedalam Jurnal Umum. 

2. Buatlah Buku Besar yang diperlukan. 

3. Buatlah Neraca Saldo per 31 Desember 2016. 

4. Buatlah Jurnal penyesuaian. 

5. Buatlah Neraca Lajur per 31 Desember 2016. 

6. Buatlah Laporan Keuangan yang terdiri dari : 

a. Laporan Laba Rugi 

b. Laporan Perubahan Ekuitas 

c. Neraca 

 

TAHAP PENYELESAIAN  

1. Mengisi identitas mahasiswa (Nama, NIM, dan semester) dan untuk kelas 

diklik arah panah bawah dan dipilih sesuai kelasnya. 
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2. Mengisi profil perusahaan secara lengkap (nama perusahaan, alamat, jenis 

usaha dan periode laporan). Untuk bagian dassboard perusahaan tidak 

perlu diisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi profil perusahaan 

Mengisi identitas 

mahasiswa 
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3. Mengisi saldo awal pada neraca saldo jika perusahaan memiliki data saldo 

awal, tetapi jika tidak maka tidak perlu diisi (diabaikan). Pada bagian filter 

(pojok kanan atas) simbol angka 0 tidak ada angka, angka 1 ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pencatatan jurnal umum dengan mengisi tanggal (tanggal transaksi), 

keterangan transaksi, nama akun (akun apa yang harus dicatat jurnalnya), 

nominal pada kolom debit dan kredit. Untuk kolom JP hanya untuk jurnal 

penyesuaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi saldo awal pada 

daftar akun (COA Akun) 
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5. Pencatatan jurnal penyesuaian dengan mengisi tanggal (tanggal transaksi), 

klik dan pilih JP pada kolom JP, keterangan transaksi, nama akun (akun 

apa yang harus dicatat jurnalnya), nominal pada kolom debit dan kredit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan jurnal umum. 

Membuat dan mengisi 

jurnal penyesuaian dengan 

mengklik dan memilih JP 

dikolom JP 
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6. Buku Besar. Dan pada bagian buku besar secara otomatis telah terisi, jadi 

jika ingin melihat saldo dari masing-masing akun maka klik pada bagian 

pilih akun (pojok kanan atas) dan pilih akun apa yang ingin dilihat saldo 

awal, saldo akhir, mutasi penambahan dan pengurangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Neraca saldo. Bagian neraca saldo secara otomatis telah terisi, sehingga 

hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku besar (otomatis 

terisi) 
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8.  Neraca lajur. Bagian neraca lajur secara otomatis telah terisi, sehingga 

hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca lajur (otomatis 

terisi) 

Neraca saldo (otomatis 

terisi) 
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9. Laporan Laba Rugi. Bagian laporan laba-rugi secara otomatis telah terisi, 

sehingga hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter 

(pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah 

ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan laba rugi 

(otomatis terisi) 



25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Laporan Perubahan Ekuitas. Bagian laporan perubahan ekuitas secara 

otomatis telah terisi, dan bagian filter (pojok kanan atas) symbol angka 0 

adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan perubahan 

ekuitas (otomatis terisi) 
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11. Neraca. Bagian neraca secara otomatis telah terisi, dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca (otomatis terisi) 
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12. Pencatatan jurnal penutup dengan mengisi nama akun yang akan dibuat 

jurnal penutup, nominal pada kolom debit dan kredit. Dan bagian filter 

(pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah 

ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan jurnal penutup 
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13. Neraca saldo setelah penutup. Bagian neraca saldo setelah penutup secara 

otomatis telah terisi, sehingga hanya melihat saldo dari masing-masing 

akun. Dan bagian filter (pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada 

angka, angka 1 adalah ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Mengintepretasikan analisa laporan keuangan dengan memberikan 

penjelasan (diisi kotak yang warna kuning) hasil dari perhitungan rasio 

keuangan dan penjelasan bagaimana kondisi keuangan perusahaan 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca saldo setelah 

penutup (otomatis terisi) 
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Mengintepretasikan analisa 

laporan keuangan.  
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BAB III 

LATIHAN SOAL 

Soal Ke-1 

 

Najwa Aulia mendirikan perusahaan yang bergerak di bidang dekorasi interior 

yakni ZAHWA Design pada tanggal Awal bulan Januari 2015. ZAHWA Design 

beralamat Jl. Kemangi No.30 Sidoarjo.  Selama bulan Agustus, perusahaan telah 

menyelesaikan transaksi-transaksi sebagai berikut : 
1 Agustus Menerima untuk jasa interior dua rumah sebesar Rp 70.000.000,- 

tunai. 

3 Agustus Membayar asuransi selama 3 tahun sebesar Rp 43.200.000,- tunai. 

5 Agustus Membeli perlengkapan sebesar Rp 1.000.000,- kredit. 

10 Agustus Menerima untuk jasa interior dua rumah sebesar Rp 40.000.000,- 

tunai. 

13 Agustus Menerima untuk jasa interior dua rumah dan 1 Ruko 2 lantai sebesar                      

Rp 80.000.000,- kredit. 

14 Agustus Membeli peralatan tunai sebesar Rp 20.000.000,-, 45% dibayar 

tunai,sisanya dibayar tanggal 22 Agustus. 

15 Agustus Menerima untuk jasa interior satu rumah 2 lantai sebesar Rp 

12.000.000,- tunai. 

17 Agustus Membayar beban listrik,air dan telp sebesar Rp 1.600.000,- tunai. 

19 Agustus Menerima untuk jasa interior 1 Ruko 3 lantai sebesar Rp 45.000.000,- 

tunai. 

21 Agustus Membayar utang atas transaksi tanggal 5 Agustus. 

22 Agustus Membayar utang atas transaksi tanggal 14 Agustus. 

24 Agustus Menerima untuk jasa interior 1 Ruko 3 lantai sebesar Rp 45.000.000,- 

kredit. 

25 Agustus Menarik kas perusahaan untuk keperluan pribadi sebesar Rp 

2.000.000,-. 

26 Agustus Menerima pelunasan tagihan atas transaksi tanggal 13 Agustus. 

27 Agustus Membayar sewa ruko 2 lantai 2 tahun sebesar Rp 100.000.000,- tunai. 

27 Agustus Membayar servis mobil pick up sebesar Rp 1.300.000,- tunai. 

28 Agustus Menerima pelunasan tagihan atas transaksi tanggal 24 Agustus. 

29 Agustus Membayar beban lain-lain sebesar Rp 800.000,- tunai. 

30 Agustus Membayar gaji pegawai 4 orang sebesar @Rp 2.500.000,- tunai. 

 

Diminta : 
1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 
2. Buatlah Posting untuk masing-masing rekening ke dalam buku besar.  
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3. Tentukan saldo masing-masing akun dan buatlah neraca saldo.  
4. Buatlah laporan keuangan. 
5. Buatlah jurnal penutup. 
6. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 

 
 

Soal Ke-2 

Perusahaan ADI JAYA merupakan usaha jasa cuci mobil didirikan pada tanggal 1 Oktober 

2012 oleh Tuan Hariyanto. Transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan pertama 

operasional (bulan Oktober 2012) adalah sebagai berikut :  

 

Oktober  1 Tuan hariyanto memulai usahanya dengan membuka akun di bank atas nama 

perusahaan dan menyetor kas sebesar Rp. 300.000.000,-  

 2 Dibayar tunai biaya sewa gedung untuk bulan Agustus sebesar Rp. 

6.000.000,-  

 3 Dibeli peralatan kantor dari Toko Jayakatwang sebesar Rp. 30.000.000,- secara 

kredit.  

 5 Dibayar tunai beban iklan untuk bulan Agustus sebesar Rp. 1.500.000,-  

 11 Dibeli perlengkapan kantor secara kredit sebesar Rp. 2.600.000,-  

 12 Dibayar beban listrik, air dan telp tunai senilai Rp 1.550.000,-. 

 15 Diterima tunai atas jasa cuci mobil sebesar Rp. 8.000.000,-  

 16 Diterima tunai senilai Rp. 6.000.000,- atas jasa cuci mobil.  

 17 Dibayar utang 40% dari transaksi tanggal 3. 

 19 Diterima tagihan atas jasa cuci mobil senilai Rp 5.000.000,-.  

 22 Diterima tunai atas jasa cuci mobil senilai Rp 3.000.000,-. 

 23 Diterima pelunasan tagihan atas transaksi tangga 19.   

 24 Diterima tunai atas jasa cuci mobil sebesar Rp. 5.000.000,-  

 25 Dibayar beban lain-lain sebesar Rp. 750.000,-  

 29  Tuan hariyanto mengambil uang perusahaan sebesar Rp. 1.500.000,- untuk 

keperluan pribadi.  

 31  Dibayar gaji pegawai bulan ini sebesar Rp. 12.000.000,-  

 

Diminta :  

1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 

2. Buatlah Posting untuk masing-masing rekening ke dalam buku besar.  

3. Tentukan saldo masing-masing akun dan buatlah neraca saldo.  

4. Buatlah laporan keuangan. 
5. Buatlah jurnal penutup. 
6. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
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Soal Ke-3 

 

Nona Azizah adalah seorang fashion stylist yang memiliki kantor bernama 
“FASHION CONSULTANT”. Kegiatan utamanya adalah memberikan jasa 
konsultasi fashion untuk majalah, televisi bagian wardrobe, piñata gaya untuk iklan, 
visual merchandiser diperusahaan ritel, dan pelatihan bagi asisten desainer mode. 
Pada tanggal 31 Desember 2017, akuntan “FASHION CONSULTANT” menyusun 
neraca saldo sebagai berikut : 

FASHION CONSULTANT 

NERACA SALDO 

PER 31 DESEMBER 2017 

    

KODE 
AKUN 

NAMA AKUN 

SALDO 

DEBIT KREDIT 

 Cash on Hand  Rp   100,000,000    

 Cash in Bank  Rp   255,000,000    

 Piutang Usaha  Rp     35,500,000    

 Perlengkapan  Rp       6,500,000    

 Tanah  Rp   150,000,000    

 Gedung  Rp   200,000,000    

 
Akumulasi Penyusutan 
Gedung    Rp        50,000,000  

 Peralatan  Rp     75,000,000    

 
Akumulasi Penyusutan 
Peralatan    Rp        18,750,000  

 Kendaraan  Rp   195,000,000    

 
Akumulasi Penyusutan 
Kendaraan    Rp        78,000,000  

 Hutang Usaha    Rp          6,000,000  

 Modal Nona Aulia    Rp     693,600,000  

 Prive Nona Aulia  Rp       2,300,000    

 Pendapatan Jasa    Rp      215,000,000  

 Beban Pemasaran  Rp     20,000,000    

 Beban Gaji dan Insentif  Rp     16,000,000    

 Beban Utilitas  Rp       2.500,000    

 Beban Konsumsi Rapat  Rp       2,000,000    

 
Beban Langganan Majalah 
Fashion  Rp       3,000,000    

 Pendapatan Bunga Bank    Rp            1.950,000  
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FASHION CONSULTANT 

NERACA SALDO 

PER 31 DESEMBER 2017 

    

KODE 
AKUN 

NAMA AKUN 

SALDO 

DEBIT KREDIT 

 Beban Bunga Bank Rp          500,000  

Total Rp 1.063.300.000   Rp 1.063.300.000   

 
Data penyesuaian per 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut : 

No Keterangan 

1 Insentif lembur 5 karyawan yang masih harus dibayar sebesar @Rp 
1.650.000,-.  

2 Bunga yang masih harus diterima dari deposito rekening FASHION 
CONSULTANT  di Bank Mandiri sebesar Rp 1.550.000,-. 

3 Pada tanggal 1 Desember 2017 dibayar premi asuransi selama 4 
tahun sebesar Rp 50.400.000,-. Dan staf akuntansi perusahaan belum 
membuat jurnal. Metode yang digunakan adalah Metode Riil. 

4 Pada tanggal 1 Desember 2017 menerima sewa rumah 2 lantai 
selama 5 tahun sebesar Rp 90.000.000,-. Dan staf akuntansi 
perusahaan belum membuat jurnal. Metode yang digunakan adalah 
Metode Nominal. 

5 Pada tanggal 1 Desember 2017 dibayar sewa gudang selama 2 tahun 
sebesar Rp 48.000.000,-. Dan staf akuntansi perusahaan belum 
membuat jurnal. Metode yang digunakan adalah Metode Riil. 

6 Daftar aset tetap berwujud sebagai berikut : 
 
Gedung                                   umur ekonomis 20 tahun 
Peralatan                                 umur ekonomis 8 tahun 
Kendaraan                              umur ekonomis 5 tahun 

7 Perlengkapan yang dikembalikan dikarenakan rusak senilai Rp 
400.000,-.Perlengkapan yang masih tersisa per 31 Desember 2017 
sebesar Rp 2.000.000,-.  

8 Beban listrik yang masih harus dibayar sampai tanggal 31 Desember 
2017 sebesar Rp 1.850.000,-. 

9 Penyisihan piutang usaha sebesar 4,5% dari saldo piutang usaha. 

 
Diminta : 

1. Susunlah ayat jurnal penyesuaian! 
2. Susunlah Neraca Lajur! 
3. Susunlah Laporan Keuangan! 
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4. Susunlah ayat jurnal penutup! 
5. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penutup! 

 

Soal ke-4 
 
PO.PUSPITA merupakan usaha perorangan dalam bidang jasa penginapan. Usaha 
ini berdiri mulai awal bulan Januari 2015. Berikut neraca saldo usaha jasa 
penginapan PO.PUSPITA per 31 Desember 2015. 
 

USAHA JASA PENGINAPAN 

NERACA SALDO 

Per 31 Desember 2015 

    

No.Akun Nama Akun 
Saldo (Rp) 

Debit Kredit 

 Kas Ditangan  Rp 185,000,000   

 Piutang Usaha  Rp   22,000,000   

 Perlengkapan Kantor  Rp    7,500,000   

 Sewa Dibayar Dimuka  Rp 100,000,000           

 Peralatan Kantor  Rp 135,000,000             

 
Akumulasi Penyusutan 
Peralatan Kantor   Rp  33,750,000              

 Hutang Usaha   Rp  10,000,000  

 
Pendapatan Sewa 
Diterima Dimuka   Rp 176,000,000 

 Modal Tuan Daffa    Rp132,600,000            

 Prive Tuan Daffa  Rp     1,500,000  
  Pendapatan Jasa    Rp 115,000,000  

 Beban Gaji  Rp  15,000,000   

 Beban Utilitas  Rp    1,350,000   

Total Rp 467,350,000  Rp 467,350,000  

 
Data penyesuaian per 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut : 
 
1. Nilai perlengkapan pada akhir tahun ditaksir sebesar Rp 2.500.000,- 
2. Pembayaran sewa gedung lantai 10 selama 2 tahun senilai Rp 120.000.000,- 

mulai tanggal 8 Agustus 2015. 
3. Peralatan ditaksir 12,5% dari harga perolehan. 
4. Perusahaan menerima sewa gudang selama 2 tahun senilai Rp 192,000,000,- 

terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2015. 
5. Gaji karyawan yang masih harus dibayar sebesar Rp 3,000,000,-. 
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Diminta : 

1. Susunlah ayat jurnal penyesuaian! 
2. Susunlah Neraca Lajur! 
3. Susunlah Laporan Keuangan! 
4. Susunlah ayat jurnal penutup! 
5. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penutup! 

 

 

Soal ke-5 
 
PO.RENGGANIS merupakan usaha perorangan dalam bidang jasa penginapan. 
Usaha ini berdiri mulai awal bulan Januari 2016. Berikut neraca saldo usaha jasa 
penginapan PO.RENGGANIS per 31 Desember 2016. 

USAHA JASA PENGINAPAN 

NERACA SALDO 

Per 31 Desember 2016 

    

No.Akun Nama Akun 
Saldo (Rp) 

Debit Kredit 

 Kas Ditangan  Rp 175,000,000   

 Piutang Usaha  Rp   25,000,000   

 Perlengkapan Kantor  Rp     7,500,000   

 Iklan Dibayar Dimuka  Rp   34,650,000  

 
Asuransi Dibayar 
Dimuka  Rp  27,500,000  

 Peralatan Kantor  Rp 150,000,000             

 
Akumulasi Penyusutan 
Peralatan Kantor   Rp  56,250,000              

 Hutang Usaha   Rp  10,000,000  

 
Pendapatan Sewa 
Diterima Dimuka   Rp 136,000,000 

 Modal Tuan Daffa    Rp 122,100,000 

 Prive Tuan Daffa  Rp    2,500,000  
  Pendapatan Jasa    Rp 115,000,000  

 Beban Gaji  Rp  16,000,000   

 Beban Utilitas  Rp    1,200,000   

Total Rp 439,350,000  Rp 467,350,000  

 
Data penyesuaian per 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut : 
 
1. Nilai perlengkapan pada akhir tahun ditaksir sebesar Rp 2.000.000,- 
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2. Pembayaran iklan pada Aneka Advertising selama 2 tahun senilai Rp 
39.600.000,- mulai tanggal 1 September 2016. 

3. Peralatan ditaksir 12,5% dari harga perolehan. 
4. Perusahaan menerima sewa gudang selama 3 tahun senilai Rp 144,000,000,- 

terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2016. 
5. Pembayaran asuransi selama 1 tahun sebesar Rp 30,000,000,- mulai tanggal 1 

November 2016. 
6. Gaji karyawan yang masih harus dibayar sebesar Rp 4,000,000,-. 

 
Diminta : 

1. Susunlah ayat jurnal penyesuaian! 
2. Susunlah Neraca Lajur! 
3. Susunlah Laporan Keuangan! 
4. Susunlah ayat jurnal penutup! 
5. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penutup! 

 

 

Soal ke-6 
 
Usaha jasa pelayanan penitipan anak yang diberi nama “FUNNY” berdiri awal 
bulan Januari 2016. Usaha ini menyediakan jasa penitipan untuk bayi dan anak-anak 
usia 1 s.d 5 tahun. Pada tanggal 1 April 2016 perusahaan ini mempunyai neraca 
saldo sebagai berikut : 
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Selama bulan April, perusahaan telah menyelesaikan transaksi-transaksi sebagai 
berikut : 

3 April Diterima dari langganan sebesar Rp 5.000.000,- tunai atas jasa yang 

diberikan. 

4 April Dibeli perlengkapan secara kredit senilai Rp 700.000,- 

6 April Dibayar hutang sebesar Rp 4.000.000,-. 

8 April Diterima dari langganan sebesar Rp 4.000.000,- tunai atas jasa yang 

diberikan 

10 April Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 20.000.000,-. 

11 April  Dibayar tagihan utilitas sebesar Rp 1.500.000,- tunai. 

13 April Dibayar hutang sebesar Rp 4.000.000,- 

14 April Diterima tagihan dari langganan sebesar Rp 5.000.000,- atas jasa yang 

diberikan. 

16 April Diterima dari langganan sebesar Rp 3.000.000,- tunai atas jasa yang 

KODE  

AKUN 
NAMA AKUN DEBIT KREDIT 

 Kas 400,000,000 Rp         

 Piutang Usaha 38,000,000 Rp          

 Perlengkapan 5,000,000 Rp            

 

Asuransi Dibayar  

Dimuka 36,000,000 Rp          

 Sewa Dibayar Dimuka 120,000,000 Rp         

 Peralatan Kantor 90,000,000 Rp          

 

Akumulasi Penyusutan  

Peralatan Kantor 

30,000,000 Rp         

 Kendaraan-Bus 225,000,000 Rp         

 

Akumulasi Penyusutan  

Kendaraan-Bus 

90,000,000 Rp         

 Hutang Usaha 8,000,000 Rp           
 Sewa Diterima Dimuka 168,000,000 Rp        

 Hutang Bank 50,000,000 Rp         

 Modal Rinjani 568,000,000 Rp        

914,000,000 Rp    914,000,000 Rp    Total 

PERAWATAN BAYI "FUNNY" 

NERACA SALDO 

Per 1 April 2016 
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diberikan 

18 April Dibayar atas transaksi tanggal 4 

19 April Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 18.000.000,-. 

20 April Dibayar staf asisten 4 orang sebesar Rp 12.000.000,- tunai. 

22 April Dibeli peralatan permainan anak-anak sebesar Rp 50.000.000,- tunai 

24 April Diambil untuk keperluan pribadi senilai Rp 2.000.000,-. 

25 April  Diterima pelunasan piutang sebesar 70% dari transaksi tanggal 14 

26 April Menyerahkan peralatan permainan senilai Rp 70.000.000,- untuk 

digunakan dalam usaha tersebut. 

27 April Diterima dari langganan sebesar Rp 3.000.000,- tunai atas jasa yang 

diberikan 

28 April Diterima dari langganan sebesar Rp 3.500.000,- tunai atas jasa yang 

diberikan 

29 April Dibayar atas pemeliharaan kendaraan bus senilai Rp 1.200.000,- tunai. 

30 April Diterima tagihan dari langganan sebesar Rp 5.000.000,- atas jasa yang 

diberikan. 

30 April Diterima sisa pelunasan piutang dari transaksi tanggal 14 

 

 Data penyesuaian tanggal 30 April 2016  

1. Asuransi yang terpakai senilai Rp 3.000.000,-. 

2. Sewa yang belum terpakai sebesar Rp 115.000.000,-. 

3. Sewa diterima dimuka yang telah jatuh tempo senilai Rp 7.000.000,-. 

4. Perlengkapan tersisa sebesar Rp 1.500.000,-. 

5. Penyusutan peralatan kantor, dan kendaraan bus, dengan estimasi umur 

ekonomis peralatan 6 tahun dan kendaraan 5 tahun. 

6. Bunga pinjaman bank sebesar 12%/tahun dengan jangka waktu pinjaman 4 

tahun. 

Diminta : 
1. Susunlah jurnal atas transaksi diatas! 
2. Susunlah ayat jurnal penyesuaian! 
3. Susunlah Neraca Lajur! 
4. Susunlah Laporan Keuangan! 
5. Susunlah ayat jurnal penutup! 
6. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penutup! 

 

Soal ke-7 

Delisha Azimah mendirikan perusahaan yang bergerak di bidang dekorasi interior 

yakni DEHA Design pada tanggal Awal bulan Januari 2016. DEHA Design 
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beralamat Jl. Kemangi No.30 Sidoarjo. Berikut Neraca Saldo DEHA Design per 1 

Agustus 2016: 

DEHA DESIGN 

NERACA SALDO 

Per 1 Agustus 2016 

    KODE 
AKUN 

NAMA AKUN DEBIT KREDIT 

 Kas  Rp   500,000,000    

 Piutang Usaha  Rp     35,000,000    

 Perlengkapan kantor  Rp       2,000,000    

 Peralatan  Rp     85,000,000    

 Mobil Pick Up  Rp   180,000,000    

 Hutang Wesel    Rp    25,000,000  

 Hutang Usaha    Rp    20,000,000  

 Modal Delisha Azimah    Rp  757,000,000  

Total Rp   802,000,000   Rp  802,000,000  
 

Selama bulan Agustus, perusahaan telah menyelesaikan transaksi-transaksi sebagai 

berikut : 

Tanggal Keterangan Transaksi 

1 Agustus Membayar premi asuransi selama 4 tahun sebesar Rp 

74.400.000,- tunai (pendekatan neraca). 

5 Agustus Membeli perlengkapan kantor sebesar Rp 1.000.000,- kredit. 

8 Agustus Menerima sewa diterima dimuka selama 2 tahun senilai Rp 

96.000.000,- tunai (pendekatan neraca). 

10 Agustus Menerima untuk jasa interior dua rumah sebesar Rp 50.000.000,- 

tunai. 

13 Agustus Menerima untuk jasa interior dua rumah dan 1 Ruko 2 lantai 

sebesar Rp 90.000.000,- kredit. 

14 Agustus Membeli peralatan tunai sebesar Rp 23.000.000,-,45% dibayar 

tunai,sisanya dibayar tanggal 22 Agustus. 

15 Agustus Menerima untuk jasa interior satu rumah 2 lantai sebesar Rp 

12.000.000,- tunai. 

17 Agustus Membayar beban listrik,air dan telp sebesar Rp 1.600.000,- tunai. 

19 Agustus Menerima untuk jasa interior 1 Ruko 3 lantai sebesar Rp 

45.000.000,- diterima tunai senilai 30%, sisanya diterima tanggal 

30 Agustus. 

20 Agustus Menerima untuk jasa interior satu rumah 3 lantai sebesar Rp 
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Tanggal Keterangan Transaksi 

15.000.000,- tunai. 

21 Agustus Membayar hutang atas transaksi tanggal 5 Agustus. 

22 Agustus Membayar hutang atas transaksi tanggal 14 Agustus. 

23 Agustus Menerima untuk jasa interior 1 Ruko 3 lantai sebesar Rp 

45.000.000,- kredit. 

24 Agustus Menyerahkan peralatan sebesar Rp 16.000.000,- untuk 

digunakan dalam usahanya.  

25 Agustus Menarik kas perusahaan untuk keperluan pribadi sebesar Rp 

2.000.000,-. 

26 Agustus Menerima atas pembayaran transaksi tanggal 13 Agustus. 

27 Agustus Membayar servis mobil pick up sebesar Rp 1.550.000,- tunai. 

28 Agustus Menerima atas pembayaran transaksi tanggal 23 Agustus. 

29 Agustus Membayar beban lain-lain sebesar Rp 800.000,- tunai. 

30 Agustus Membayar gaji pegawai 4 orang sebesar @Rp 2.500.000,- tunai. 

30 Agustus Menerima pelunasan piutang usaha atas transaksi tanggal 19. 

 

Informasi data penyesuaian 

No Keterangan  

1 Asuransi yang terpakai sebesar Rp 1.550.000,-. 

2  Perlengkapan yang belum terpakai senilai Rp 300.000,-. 

3 Sewa diterima dimuka senilai Rp 92.000.000,- . 

4 Daftar aset tetap berwujud sebagai berikut, menggunakan metode garis 

lurus, pembelian dihitung sebagian periode : 

 

Peralatan                                 umur ekonomis 8 tahun 

Mobil Pick Up                        umur ekonomis 5 tahun 

 

 
Diminta : 

1. Susunlah jurnal atas transaksi diatas! 
2. Susunlah ayat jurnal penyesuaian! 
3. Susunlah Neraca Lajur! 
4. Susunlah Laporan Keuangan! 
5. Susunlah ayat jurnal penutup! 
6. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penutup! 
7. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 
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Soal ke-8 

 

Biro Konsultan Hukum 

 Neraca Saldo   

 Per 1 April 2015 

     Nama perkiraan   Ref  Debit    Kredit   

 Kas     Rp                 84.120.000   Rp                                -  

 Piutang dagang    Rp                 59.750.000  Rp                                -  

 Perlengkapan    Rp                   3.900.000  Rp                                -  

 Asuransi dibayar dimuka    Rp                15.500.000   Rp                                -  

 Peralatan    Rp               301.250.000   Rp                                - 

Utang dagang   Rp                 59.650.000 

Modal, Tn Ardila   Rp.              404.870.000 

 Total 
 

 Rp               464.520.000    Rp              464.520.000 

 
Transaksi-transaksi yang terjadi pada biro konsultan hukum Ardilla selama Bulan 
April 2015 :  
April  1 Dibayar sewa kantor bulan april sebesar Rp. 8.000.000,- tunai. 
 2 Dibeli peralatan kantor seharga Rp. 20.000.000,- kredit. 
 3 Dibeli berbagai perlengkapan kantor seharga Rp. 2.500.000,- tunai. 
            5  Dikirimkan tagihan kepada seorang klien yang telah menggunakan 

jasa secara kredit sebesar Rp. 47.250.000,-. 
 9 Salah satu bagian dari peralatan yang dibeli pada tanggal 2 April 

ternyata rusak. Atas persetujuan dari pemasok, bagian dari peralatan 
yang rusak tersebut tidak dikembalikan  kepada pemasok yang 
bersangkutan dan perusahaan mendapat pengurangan harga sebesar 
Rp. 2.000.000,- 

10 Dibayar utang atas transaksi tanggal 2. 
12  Perlengkapan yang sudah tidak terpakai lagi dijual kepada perusahaan 

lain. Perlengkapan tersebut dijual sebesar  harga belinya yaitu seharga 
Rp. 450.000. 

14 Dibayar premi asuransi kebakaran sebesar Rp. 5.100.000,- tunai. 
17 Dibayar pengeluaran –pengeluaran untuk kepentingan pribadi pemilik 

perusahaan sebesar Rp. 1.700.000,-.  
18 Ditemukan bahwa saldo rekening kas per 1 April terlalu rendah dan 

saldo rekening piutang dagang pada tanggal tersebut terlalu tinggi 
sebesar Rp. 500.000,-. Setelah diselidiki ternyata hal itu disebabkan oleh 
adanya penerimaan piutang sebesar Rp. 500.000,- pada bulan maret 
yang belum dicatat. Catatlah penerimaan piutang tersebut pada 
tanggal 18 april.  

21 Dibayar beban laboratorium sebesar Rp. 3.000.000,- tunai. 
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22  Diterima pembayaran dari pelanggan yang telah menggunakan jasa 
perusahaan secara tunai sebesar Rp. 29.500.000,-. 

23 Dibayar gaji karyawan sebesar Rp. 22.500.000,- tunai. 
25 Dibayar macam-macam beban sebesar Rp. 1.120.000,- tunai. 
26 Dibayar beban listrik sebesar Rp. 3.250.000,- tunai. 
27 Dibayar beban langganan air minum sebesar Rp. 450.000,- tunai. 
28 Dikirimkan tagihan kepada para pelanggan yang telah menggunakan 

jasa perusahaan secara kredit selama bulan april Rp. 57.150.000,-. 
30 Dibayar beban telepon sebesar Rp. 900.000,- tunai. 

 
Diminta :  
1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 
2. Buatlah akun buku besar dan cantumkan saldo yang ada di neraca saldo.  
3. Buatlah neraca lajur. 
4. Buatlah laporan keuangan.  
5. Buatlah jurnal penutup. 
6. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
7. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 
 
Soal ke-9 

 
Tuan Caezar, pensiunan pegawai negeri, pada awal bulan Oktober 2018 membuka 
usaha jasa catering yang bernama PO LEZAT. Jasa catering yang diberikan yakni 
jasa catering untuk pesta dan jasa catering untuk perusahaan. Berikut awal operasi 
dibulan Oktober 2018 : 
 
 1  Tuan Caezar menginvestasikan modal berupa uang tunai sebesar Rp 

80.000.000,-, peralatan kantor sebesar Rp 40.000.000,-. 
 3  Pembelian perlengkapan kantor sebesar Rp 1.200.000,- tunai. 
 5  Pembelian peralatan catering secara kredit dari Toko OKAY sebesar Rp 

55.000.000,-. 
 10  Meminjam uang sebesar Rp 60.000.000,- dari Bank Arraya selama 4 

tahun, bunga 12%/tahun.  
 12  Pembayaran beban listrik, air dan telp sebesar Rp 500.000,- tunai. 
 15  Menerima jasa catering perusahaan dari PT.ZERO secara tunai sebesar 

Rp 10.000.000,-. 
 19  Menerima jasa catering pesta dari Ibu Artamevia dengan mengirimkan 

tagihan sebesar Rp 20.000.000,-. Dan penerimaan tagihan tanggal 30. 
 22  Pembayaran atas transaksi tanggal 5 sebesar Rp 10.000.000,-. 
 24  Menerima jasa catering perusahaan dari CV ROOT sebesar Rp 

15.000.000,-. Diterima secara tunai sebesar 60%, sisanya diterima 
tanggal 28. 

 27  Pembayaran gaji karyawan sebesar Rp 6.000.000,- tunai. 
 28  Penerimaan atas transaksi tanggal 24. 
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 29  Menerima jasa catering pesta dari Nn.Dhea sebesar Rp 10.000.000,- 
secara tunai.  

 30  Penerimaan atas transaksi tanggal 19. 
 
Diminta :  
1. Buatlah jurnal umum.. 
2. Buatlah akun buku besar dan cantumkan saldo yang ada di neraca saldo.  
3. Buatlah neraca lajur. 
4. Buatlah laporan keuangan.  
5. Buatlah jurnal penutup. 
6. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
7. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 

 

Soal ke-10 

Transaksi bulan Nopember 2018 PO LEZAT : 
 3  Pembayaran hutang atas transaksi tanggal 5 Oktober sebesar Rp 

15.000.000,-. 
 6  Pembayaran hutang bank dan bunga. 
 8  Menerima jasa catering perusahaan dari UD.HAPPY secara tunai 

sebesar Rp 10.000.000,-. 
 10  Pembayaran beban listrik, air dan telp sebesar Rp 500.000,- tunai. 
 12  Pembayaran beban sewa ruko 2 lantai selama 1 tahun sebesar Rp 

12.000.000,- tunai. 
 18  Menerima jasa catering perusahaan dari CV.REKHA dengan 

mengirimkan tagihan sebesar Rp 20.000.000,-. Dan penerimaan tagihan 
tanggal 26. 

 20  Menerima jasa catering pesta dari Ny.Zulaikha sebesar Rp 12.000.000,- 
secara tunai. 

 22  Pembelian perlengkapan kantor sebesar Rp 1.500.000,- kredit. 
 25  Pembelian peralatan catering secara tunai dari Toko SIIP sebesar Rp 

60.000.000,-. 
 26  Penerimaan atas transaksi tanggal 18. 
 27  Pembayaran gaji karyawan sebesar Rp 6.000.000,- tunai. 
 29  Menerima jasa catering pesta dari Ny.Zahwa sebesar Rp 10.000.000,- 

secara tunai.  
 30  Pembayaran atas transaksi tanggal 22. 
 
Diminta :  
1. Buatlah jurnal umum.. 
2. Buatlah akun buku besar dan cantumkan saldo yang ada di neraca saldo.  
3. Buatlah neraca lajur. 
4. Buatlah laporan keuangan.  
5. Buatlah jurnal penutup. 
6. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
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7. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 
 

 
Soal ke-11 

 
Pada bulan Desember PO LEZAT menambah jasa pelayanan catering yakni jasa 
catering nasi box. Hal ini dikarenakan selama 2 bulan usaha Tuan Caezar 
mengalami peningkatan. Berikut transaksi selama bulan Desember 2018 PO LEZAT : 
 2  Pembayaran hutang atas transaksi tanggal 5 Oktober sebesar sisanya. 
 6  Pembayaran hutang bank dan bunga. 
 9  Menerima jasa catering perusahaan dari UD.HAPPY secara tunai 

sebesar Rp 15.000.000,-. 
 11  Pembayaran beban listrik, air dan telp sebesar Rp 550.000,- tunai. 
 13  Pembayaran premi asuransi selama 2 tahun sebesar Rp 28.800.000,- 

tunai. 
 15  Menerima jasa catering perusahaan dari PT.DIESE sebesar Rp 

30.000.000,-. Diterima secara tunai sebesar 70%, sisanya diterima 
tanggal 23. 

 18  Pembelian kendaraan Triseda secara tunai dari Toko ROYAL sebesar 
Rp 20.000.000,-. 

 20  Tuan Caezar mengambil uang sebesar Rp 1.000.000,- untuk keperluan 
pribadi. 

 21  Menerima sewa gudang selama 2 tahun sebesar Rp 72.000.000,- tunai. 
 23  Penerimaan atas transaksi tanggal 15. 
 26  Menerima jasa catering nasi box dari Ny.Jenar secara tunai sebesar Rp 

15.000.000,-. 
 27  Pembayaran gaji karyawan sebesar Rp 6.000.000,- tunai. 
 29  Menerima jasa catering pesta dari Ny.Zahwa dengan tagihan sebesar 

Rp 15.000.000,-  dan diterima tanggal 30.  
 30  Penerimaan atas transaksi tanggal 30. 
 
Kebijakan Akuntansi : 

1. Pencatatan perlengkapan menggunakan pendekatan metode riil. 
2. Beban dibayar dimuka dicatat menggunakan pendekatan metode riil. 
3. Pendapatan diterima dimuka menggunakan pendekatan metode nominal. 
4. Perhitungan penyusutan berdasarkan partial period. 
5. Piutang usaha menggunakan metode tidak langsung. Dengan perhitungan 

berdasarkan analisa umur piutang. 
6. Aset tetap berwujud menggunakan dasar historical cost. Metode penyusutan 

menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. Berikut daftar aset tetap 
berwujud : 
 
Nama Aset Tetap Berwujud Umur Ekonomis 
Peralatan Kantor   6 tahun 
Peralatan Katering   6 tahun 
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Kendaraan    5 tahun 
 
Informasi tambahan : 

1. Perlengkapan masih tersisa sebesar Rp 500.000,-. 
2. Pembayaran bunga untuk bulan Desember dibayar bulan januari (bulan 

berikutnya). 
3. PO LEZAT tidak menyusun jurnal pembalik. 

 

Diminta :  
1. Buatlah jurnal umum.. 
2. Buatlah akun buku besar dan cantumkan saldo yang ada di neraca saldo.  
3. Buatlah jurnal penyesuaian. 
4. Buatlah neraca lajur. 
5. Buatlah laporan keuangan.  
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
8. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 
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SOAL KASUS 

 

Clean & Fresh Laundry merupakan usaha yang yang menyediakan jasa antara lain : 

No Nama Jasa Harga/kg 

1. Cuci Kering Rp 6.000,-/kg 

2. Setrika Rp 7.500,-/kg 

3. Cuci Setrika Rp 10.000,-/kg 

 

Clean & Fresh laundry dibuka awal bulan Mei 2018 dengan modal awal senilai Rp 

400.000.000,- dengan pemilik yang bernama Nona Syakila. Berikut kebijakan 

akuntansi Clean & Fresh Laundry : 

1. Metode pencatatan perlengkapan menggunakan metode riil. 

2. Metode pencatatan pembayaran dimuka menggunakan metode riil. 

3. Metode pencatatan penerimaan dimuka menggunakan metode riil. 

4. Pembelian peralatan jika  ≥ Rp 1.000.000,- diakui sebagai aset tetap berwujud, 

dan jika pembelian peralatan < Rp 1.000.000.- maka diakui sebagai 

perlengkapan. 

5. Pemeliharaan dan perbaikan aset tetap berwujud ≥ Rp 700.000,- diakui aset 

tetap, dan jika < Rp 700.000.- diakui sebagai beban terjadinya. 

6. Perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai sisa. 

Estimasi umur ekonomis masing-masing aset tetap berwujud antara lain : 

 

Aset Tetap Berwujud Umur Ekonomis 

Kendaraan 6 tahun 

Mesin Cuci 7 tahun 

 

1. Berikut transaksi selama bulan Mei 2018 : 

Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

1 Mei Nona Syakila menginvestasikan uang tunai untuk modal awal 

usaha senilai Rp 200.000.000,-.  

2 Mei Nona Syakila membeli 3 unit mesin cuci Sharp senilai @Rp 

4.00.000,- tunai. Nona Syakila juga membeli 3 unit mesin pengering 

Modena @Rp 5.500.000,- tunai. 

3 Mei Membeli setrika uap laundry 3 unit @Rp 3.000.000,- tunai. 

4 Mei Membeli perlengkapan laundry (timbangan, sabun cuci, pewangi 

pakaian, hanger, jemuran, dan lainnya) senilai Rp 6.300.000,- tunai. 

6 Mei Membeli kendaraan senilai Rp 30.000.000,- tunai. 

8 Mei Menyewa ruko untuk kegiatan usaha laundry selama 2 tahun 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

senilai Rp 48.000.000,- tunai. 

10 Mei Menerima jasa laundry antara lain : 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

5 kg tunai 5 kg kredit 

Jasa setrika 7 kg tunai 8 kg Kredit 

Jasa cuci 

kering 

8 kg tunai -  

 

 

12 Mei Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

5 kg tunai 3 kg kredit 

Jasa setrika 4 kg tunai 2 kg Kredit 

Jasa cuci 

kering 

6 kg tunai -  

 

14 Mei Membayar beban utilitas senilai Rp 1.500.000,- tunai. 

16 Mei Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 10 atas jasa cuci setrika 

5 kg dan jasa setrika 8 kg. 

18 Mei Membeli perlengkapan laundry (sabun cuci, pewangi pakaian) 

sebesar Rp 600.000,- tunai. 

19 Mei Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 12 atas jasa cuci setrika 

3 kg dan jasa setrika 2 kg. 

20 Mei Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika   8 kg kredit 

Jasa cuci 

kering 

8 kg tunai 5 kg kredit 

 

22 Mei Menerima pelunasan atas transaksi jasa cuci kering tanggal 20. 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

24 Mei Menerima pelunasan atas transaksi jasa setrika 5 kg tanggal 20. 

25 Mei  Menerima pelunasan atas transaksi jasa setrika 3 kg tanggal 20. 

26 Mei Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai 8 kg kredit 

Jasa setrika 12 kg tunai 8 kg kredit 

Jasa cuci 

kering 

 6 kg tunai 10 kg kredit 

 

28 Mei Pengambilan uang untuk keperluan perbaikan kendaraan pribadi 

senilai Rp 1.250.000,-. 

29 Mei Menerima pelunasan atas transaksi jasa cuci setrika 8 kg tanggal 26. 

30 Mei Membayar gaji 5 karyawan senilai @ Rp 3.000.000,- tunai. 

31 Mei Menerima pelunasan atas transaksi jasa setrika 8 kg tanggal 26. 

31 Mei Menerima pelunasan atas transaksi jasa cuci kering 5 kg tanggal 26. 

Informasi data per 31 Mei 2018 : 

1. Perlengkapan tersisa senilai Rp 2.000.000,-. 

2. Penyusutan mesin cuci dan kendaraan. 

3. Sewa yang belum terpakai senilai Rp 46.000.000,-. 

 

Diminta buatlah : 

1. Jurnal umum 

2. Buku besar 

3. Jurnal penyesuaian 

4. Neraca lajur 

5. Laporan keuangan 

6. Jurnal penutup 

7. Neraca saldo setelah penutup 

8. Interpretasi analisa laporan keuangan. 
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2. Berikut transaksi selama bulan Juni 2018 : 

 

Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

1 Juni Nona Syakila menambah jasa cuci basah untuk meningkatkan 

pendapatan usahanya, harga/kg jasa cuci basah sebesar Rp 5.500,-

/kg.    

3 Juni Membeli perlengkapan laundry (sabun cuci, pewangi pakaian, 

hanger, jemuran) senilai Rp 1.300.000,- tunai. 

5 Juni Menerima pelunasan atas transaksi jasa cuci kering 5 kg tanggal 26 

Mei. 

6 Juni Membayar asuransi kebakaran selama 2 tahun senilai Rp 

42.000.000,- tunai. 

7 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

8 kg tunai 5 kg kredit 

Jasa setrika 8 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

8 kg tunai   

Jasa cuci basah 4 kg tunai   

 

 

8 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika 8 kg tunai 2 kg kredit 

Jasa cuci 

kering 

6 kg tunai   

 

9 Juni Menerima pelunasan jasa cuci setrika 5 kg atas transaksi tanggal 7 

Juni. 

10 Juni Menerima pelunasan jasa setrika 2 kg atas transaksi tanggal 8 Juni. 

10 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika   8 kg kredit 

Jasa cuci 

kering 

8 kg tunai 15 kg kredit 

Jasa cuci basah 10 kg tunai   
 

11 Juni Membayar beban utilitas senilai Rp 1.700.000,- tunai. 

12 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika -  -  

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai 8 kg kredit 

Jasa cuci basah -  -  
 

13 Juni Membeli perlengkapan laundry (sabun cuci, pewangi pakaian) 

sebesar Rp 1.250.000,- tunai. 

13 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 10 atas jasa setrika 8 kg. 

14 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 10 atas jasa cuci kering 

10 kg. 

14 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika   8 kg kredit 

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai 5 kg kredit 

Jasa cuci basah 6 kg  tunai   
 

15 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 10 atas jasa cuci kering 

5 kg. 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

16 Juni   Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 12 atas jasa cuci kering 

8 kg. 

16 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 14 atas jasa setrika 8 kg. 

17 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika 8 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

Jasa cuci basah 6 kg  tunai   
 

18 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 14 atas jasa cuci kering 

5 kg. 

19 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai 5 kg kredit 

Jasa setrika 8 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

Jasa cuci basah 6 kg  tunai 4 kg kredit 
 

20 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

Jasa cuci basah 8 kg  tunai   
 

21 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 19 atas jasa cuci setrika 

5 kg. 

22 Juni Menerima pelunasan atas transaksi tanggal 19 atas jasa cuci basah 4 

kg. 

22 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa setrika 8 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

Jasa cuci basah 6 kg  tunai   
 

23 Juni Pengambilan uang untuk keperluan perbaikan kendaraan pribadi 

senilai Rp 2.500.000,-. 

24 Juni Membeli perlengkapan laundry (sabun cuci, pewangi pakaian) 

sebesar Rp 1.050.000,- tunai. 

25 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

  10 kg kredit 

Jasa setrika 8 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

Jasa cuci basah 6 kg  tunai   
 

26 Juni Menerima sewa rumah selama 4 tahun senilai Rp 108.000.000,- 

tunai. 

27 Juni Menerima pelunasan atas transaksi jasa cuci setrika 6 kg tanggal 25. 

28 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 

 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika 6 kg tunai   

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

 

29 Juni Menerima pelunasan atas transaksi jasa cuci setrika 4 kg tanggal 25. 

30 Juni Membayar gaji 5 karyawan senilai @ Rp 3.000.000,- tunai. 

30 Juni Menerima jasa laundry antara lain : 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

Nama Jasa 
Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jumlah 

kg 

Sistem 

pembayaran 

Jasa cuci 

setrika 

10 kg tunai   

Jasa setrika   6 kg kredit 

Jasa cuci 

kering 

10 kg tunai   

Jasa cuci basah   4 kg  kredit 
 

 

Informasi data per 30 Juni 2018 : 

1. Perlengkapan tersisa senilai Rp 300.000,-. 

2. Penyusutan mesin cuci dan kendaraan. 

3. Sewa yang terpakai senilai Rp 2.000.000,-. 

4. Asuransi yang belum jatuh tempo senilai Rp 40.250.000,-. 

5. Pendapatan yang terpakai sebesar Rp 2.250.000,-. 

 

Diminta buatlah : 

1. Jurnal umum 

2. Buku besar 

3. Jurnal penyesuaian 

4. Neraca lajur 

5. Laporan keuangan 

6. Jurnal penutup 

7. Neraca saldo setelah penutup 

8. Interpretasi analisa laporan keuangan. 
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BAB IV 

AKUNTANSI PERUSAHAAN DAGANG 

 

Suatu perusahaan dapat beroperasi dengan menguntungkan, maka harga jual 

barang harus lebih tinggi dari harga belinya. Harga Jual yang menguntungkan harus 

meliputi tiga hal, yaitu :  

1. Harga pokok barang yang dijual.  

2. Beban operasi perusahaan, seperti beban sewa, gaji pegawai, beban asuransi dan 

sebagainya.  

3. Laba bersih yang diingikan perusahaan.  

 

Jurnal –jurnal  transaksi penjualan pada perusahaan dagang :  

 Jurnal untuk mencatat transaksi penjualan: 

1. Penjualan Tunai 

Kas ………………………………….  Rp xxx 

  Penjualan ……………………    Rp xxx 

  PPN Keluaran ……………………    Rp xxx 

(untuk mencatat penjualan tunai barang dagang) 

 

2. Penjualan Kredit 

Piutang Dagang ……………………  Rp xxx 

  Penjualan ……………………    Rp xxx 

  PPN Keluaran ……………………    Rp xxx 

(untuk mencatat penjualan kreditbarang dagang) 

 

 Rekening Penjualan adalah rekening untuk mencatat pendapatan yang diperoleh 

dari transaksi penjualan barang dagang. Apabila perusahaan menjual aset 

(bukan barang dagang), maka yang dikredit adalah rekening aset ybs, bukan 

rekening penjualan. 

 Rekening PPN Keluaran adalah rekening pajak pertambahan nilai dari barang 

yang dijual/dikembalikan. 

 

a) Retur dan Potongan Penjualan 

 Retur Penjualan : Pengembalian barang oleh konsumen karena barang tersebut 

cacat/rusak dalam pengiriman, atau sebab lain sehingga pembeli tidak puas. 

 Jika barang dikembalikan oleh konsumen, maka konsumen akan:  

- menerima pengembalian uang, atau 

- mendapat pengkreditan (pengurangan) atas rekeningnya 
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Kemungkinan lain adalah barang tidak dikembalikan, tetapi konsumen mendapat 

potongan harga yang disebut potongan penjualan.  

 

Jurnal : 

1. Jika konsumen mendapat pengkreditan rekeningnya: 

Retur dan Potongan Penjualan …  Rp xxx 

PPN Keluaran …    Rp xxx 

  Piutang Dagang ……………    Rp xxx 

(untuk mencatat pengembalian- barang dari seorang pembeli) 

 

2. Jika konsumen menerima pengembalian uang: 

Retur dan Potongan Penjualan …  Rp xxx 

PPN Keluaran …    Rp xxx 

  Kas ………………………….    Rp xxx 

(untuk mencatat pengembalian- barang dari seorang pembeli) 

 

b) Potongan Tunai Penjualan 

 Dalam penjualan kredit, syarat pembayaran di waktu yang akan datang harus 

ditetapkan dengan jelas. 

 Syarat penjualan biasanya dicantumkan dalam faktur penjualan dan merupakan 

bagian dari perjanjian penjualan. 

 Apabila jangka waktu kredit yang diberikan cukup panjang, perusahaan 

biasanya menawarkan potongan tunai untuk merangsang agar pembeli bersedia 

membayar secepatnya. 

 

c) Syarat Pengiriman/Penyerahan Barang 

Dalam kegiatan operasional perusahaan dagang, ada 2 jenis syarat 

pengiriman/penyerahan barang yang terlibat dalam perdagang antara pihak 

penjual dan pembeli, antara lain : 

 

1. Free on Board (FOB) Shipping Point (Franco Gudang Penjual) 

Artinya barang dikirim setelah keluar dari gudang penjual atau sampai ke 

tempat pengangkut maka beban angkut ditanggung oleh pihak pembeli yaitu 

biaya angkut pembelian.  

2. Free on Board (FOB) Destination (Franco Gudang Pembeli) 

Artinya barang dikirim mulai dari gudang penjual sampai ke gudang 

pembeli (tempat tujuan) maka beban angkut ditanggung oleh pihak penjual 

yaitu beban angkut penjualan.  
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d) Harga Pokok Penjualan 

 Dalam perusahaan dagang, biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan dari hasil penjualan meliputi  :  

- harga pokok (cost) barang yang terjual 

- biaya operasi yang terjadi selama periode ybs. 

 Harga pokok barang yang telah laku dijual biasa disebut Harga Pokok Penjualan 

(HPP). 

 Dalam suatu toko pakaian, yang disebut HPP meliputi semua biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli kemeja, rok, blouse, & barang dagang lainnya yang 

telah laku dijual dalam suatu periode. 

Beban Operasinya meliputi semua beban yang berhubungan dengan kegiatan 

penjualan dan administrasi toko, seperti beban sewa, gaji pegawai, beban listrik, 

dll. 

 

e) Persediaan Barang Dagang 

 Persediaan pada perusahaan dagang disebut persediaan barang dagang atau sering 

disingkat persediaan, yang terdiri dari barang-barang yang disediakan untuk 

dijual kepada para konsumen selama periode normal kegiatan perusahaan. 

  Persediaan yang dimiliki perusahaan pada awal (hari pertama) suatu periode 

akuntansi disebut persediaan awal. 

  Persediaan yang dimiliki perusahaan pada hari terakhir dari suatu periode 

akuntansi disebut persediaan akhir. 

  Persediaan akhir suatu periode akan menjadi persediaan awal periode akuntansi 

berikutnya. 

  Persediaan akhir dilaporkan dalam neraca sebagai aset lancar. 

  Ada 2 metode untuk menentukan persediaan akhir dan HPP : 

 

1. Metode Persediaan Periodik/Fisik 

Umumnya digunakan pada perusahaan yang menjual barang dagang dengan harga 

relatif murah, tetapi frekuensi penjualannya sangat sering. 

 Metode Persediaan Periodik merupakan metode dalam perhitungan fisik atas 

persediaan yang ada digudang.  

Jurnal Pembelian barang dagang: 

Pembelian …………………………………. Rp xxx 

PPN Masukan…………………………………. Rp xxx 

  Kas/Utang Dagang..…………………   Rp xxx 
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Jurnal Retur Pembelian barang dagang: 

Kas/Utang Dagang ………………………………. Rp xxx 

  Pembelian ……...…………………    Rp xxx 

PPN Masukan..……………………    Rp xxx 

 

Jurnal Pembayaran Hutang Dagang: 

Utang Dagang …………………………………. Rp xxx 

  Kas …………..…………………    Rp xxx 

Jurnal Penjualan barang dagang: 

Kas/Piutang Dagang …………….……….  Rp xxx 

  Penjualan …………………..……….   Rp xxx 

PPN Keluaran …………………..……….   Rp xxx 

 

Jurnal Retur Penjualan barang dagang: 

Retur Penjualan …………….……….  Rp xxx 

 PPN Keluaran …………………..……….  Rp xxx 

Kas/Piutang Dagang …………………..……….  Rp xxx 

 

Jurnal Retur Penjualan barang dagang: 

Kas…….. …………….……….   Rp xxx 

  Piutang Dagang …………………..……….  Rp xxx 

    

 

2. Metode Persediaan Perpektual/Buku 

Metode yang disusun dengan membuat rekening sendiri dari setiap jenis 

persediaan yang dinamakan juga buku pembantu persediaan. 

  Penggunaan metode perpektual akan memudahkan perusahaan menyusun 

laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan neraca dalam jangka pendek.  

 

Jurnal Pembelian barang dagang: 

Persediaan Barang Dagang……………………… Rp xxx 

PPN Masukan…………………………………. Rp xxx 

  Kas/Utang Dagang..…………………   Rp xxx 

 

Jurnal Retur Pembelian barang dagang: 

Kas/Utang Dagang ………………………………. Rp xxx 

Persediaan Barang Dagang…………………….  Rp xxx 

  PPN Masukan..……………….……   Rp xxx 

 



59 

 

 

 

Jurnal Pembayaran Hutang Dagang: 

Utang Dagang …………………………………. Rp xxx 

  Kas …………..…………………    Rp xxx 

 

Jurnal Penjualan barang dagang: 

Kas/Piutang Dagang …………….……….  Rp xxx 

  Penjualan …………………..……….   Rp xxx 

PPN Keluaran …………………..……….   Rp xxx 

 

Harga Pokok Penjualan …………….………. Rp xxx 

  Persediaan Barang Dagang ……..……….   Rp xxx 

 

Jurnal Retur Penjualan barang dagang: 

Retur Penjualan …………….……….  Rp xxx 

 PPN Keluaran …………………..……….  Rp xxx 

Kas/Piutang Dagang …………………...   Rp xxx 

 

Jurnal Retur Penjualan barang dagang: 

Kas…….. …………….……….   Rp xxx 

  Piutang Dagang …………………..……….  Rp xxx 

 

f) Harga Pokok Pembelian 

  Ditentukan oleh: 

1. Harga pokok barang yang dibeli  (angkanya diperoleh dari rekening pembelian) 

2. Dikurangi penyesuaian karena adanya retur dan potongan pembelian (angka 

transaksi ini dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening 

pembelian). 

3. Dikurangi penyesuaian karena adanya potongan tunai pembelian (angka 

transaksi ini dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening 

pembelian). 

4. Ditambah penyesuaian karena adanya biaya pengangkutan untuk mengangkut 

barang sampai di gudang perusahaan (angka transaksi ini dicatat dalam 

rekening yang terpisah dari rekening pembelian). 

 

g) Pembelian  
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 Apabila perusahaan menggunakan metode persediaan periodik,maka pembelian 

barang-barang untuk dijual kembali ( barang dagang) dicatat dengan mendebet 

rekening pembelian. 

 Rekening Pembelian merupakan sebuah rekening sementara yang digunkan 

untuk mengumpulkan seluruh harga pokok barang yang dibeli selama periode, 

sehingga pada tiap akhir periode ini harus ditutup.  

 Misalkan, Pada tanggal 3 Januari sebuah perusahaan yang menggunakan metode 

persediaan periodik, membeli barang dagang seharga Rp. 50.000.,- secara kredit. 

Transaksi ini dicatat dengan jurnal sebagai berikut :  

 

Jan  3 Pembelian.................Rp. 50.000,- 

  PPN Masukan..........Rp.  5.000,- 

   Utang dagang.........................Rp. 55.000,- 

  ( Untuk mencatat pembelian barang dengan syarat 2/10,n/30) 

 

h) Retur dan Potongan  Pembelian  

 Seperti halnya, transaksi penjualan, dalam transaksi pembelian dapat juga terjadi 

retur pembelian.  

 Apabila barang dagang yang dibeli dari pemasok ternyata rusak atau kondisinya 

tidak memuaskan, maka biasanya pembeli mengembalikan barang tersebut tidak 

dikembalikan oleh si Pembeli, tetapi ia mendapat pengurangan ( potongan) harga 

dari si penjual yang disebut potongan pembelian.  

 Contoh retur dan potongan pembelian :  

Dari Rp. 50.000,- dari barang yang dibeli tanggal 3 Januari di atas, dikembalikan 

kepada pemasok karena rusak pada tanggal 9 januari sebesar Rp. 5.000,-. Ayat 

jurnal untuk mencatat transaksi retur pembelian tersebut adalah sebagai berikut :  

Jan   9 Utang dagang................Rp. 5.500,- 

   Retur dan Pot. Pembelian ...............Rp. 5.000,- 

   PPN Masukan .................................Rp.    500,- 

                       ( Untuk mencatat pengembalian barang ).  

 

i) Potongan Tunai Pembelian  

 Apabila barang dagang dibeli secara kredit, maka syarat pembayarannya ditulis 

pada faktur pembelian.  

 Pemasok biasanya memberikan potongan kepada para pembeli yang membayar 

dalam waktu yang telah ditetapkan.  

 Sebagai contoh : Pada tanggal 3 Januari,perusahaan membeli barang dagang 

secara kredit seharga Rp. 50.000,- dengan syarat 2/10,n/30. Pada tanggal 9 

Januari,barang dagang yang dibeli tanggal 3 Januari tersebut seharga Rp. 5.000,- 
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dikembalikan karena cacat. Seandainya saldo sebesar Rp. 49.500,- ( Rp. 55.000, - 

Rp. 5.500) dan saldo tersebut sudah termasuk PPN, serta dibayar pada tanggal 11 

Januari ( belum melewati 10 hari sejak tanggal faktur ), maka transaksi 

pembayaran tersebut dicatat dengan jurnal sebagai berikut :  

 

Jan   11 Utang dagang..........Rp. 49.500,- 

    Potongan tunai pembelian..............     Rp.           990 

    Kas...................................................... Rp. 48.510,- 

  ( Untuk mencatat pembayaran atas pembelian barang dagang tanggal 3 

Januari dikurangi potongan 2%) 

 

j) Biaya Angkut Pembelian 

  Merupakan biaya untuk mengangkut barang dari tempat penjual ke tempat 

pembeli. 

  Biaya ini dapat menjadi beban penjual atau pembeli, tergantung kesepakatan 

kepada pembeli tergantung pada kesepakatan diantara mereka.  

 Apabila menjadi beban pembeli, biaya ini akan menambah harga pokok barang 

yang dibeli dan oleh karenanya dapat didebet langsung ke dalam rekening 

pembelian.  

Jurnal untuk mencatat biaya ini: 

Biaya Angkut Pembelian …………………. Rp xxx 

 Kas ……………………………………   Rp xxx 

 Rekening Biaya angkut pembelian dilaporkan dalam laporan rugi-laba pada 

bagian Harga pokok penjualan, sebagai penambah pembelian bersih. 

 

k) Harga Pokok Barang Yang Tersedia Untuk Dijual 

 Yaitu : Harga pokok pembelian dari seluruh barang yang dibeli selama periode, 

ditambah harga pokok persediaan yang ada pada awal periode (persediaan 

awal),merupakan julah harga pokok dari seluruh barang dagang yang tersedia 

untuk dijual selama periode.  

 

l) Persediaan Akhir 

 Harga pokok persediaan akhir periode : Hasil perhitungan jumlah fisik persediaan 

dikalikan dengan harga pokok yang sesuai. 

 

m) Harga Pokok Penjualan 

  Harga pokok penjualan: Persediaan awal ditambah harga pokok barang yang 

dibeli, dikurangi persediaan akhir. 

 Hubungan di atas, bila diringkas adalah sbb: 
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RANGKUMAN 

1. Ada 3 hal yang meliputi dalam harga jual antara lain harga pokok barang yang 

dijual, beban operasi perusahaan, seperti beban sewa, gaji pegawai, beban 

asuransi dan sebagainya dan laba bersih yang diinginkan perusahaan. 

2. Dalam perusahaan dagang ada 2 syarat yang harus dipenuhi yaitu syarat kredit 

(termin) dan syarat pengiriman barang. 

3. Berbeda dalam perusahaan jasa, perusahaan dagang yang menjual barang 

dagang terdapat perhitungan harga pokok penjualan yang masuk dalam 

laporan laba rugi. 

4. Metode pencatatan persediaan barang dagang dibagi dalam 2 metode 

pencatatan yakni metode perpektual dan metode periodic. 

5. Metode penilaian harga pokok penjualan terbagi antara lain MPKP (Masuk 

Pertama Keluar Pertama), rata-rata, identifikasi khusus. 

 

 

 

 

Harga Pokok Barang  

yang Tersedia Dijual       =  Persediaan Awal + Harga Pokok Pembelia/Pembelian  

          Bersih 

 

Harga Pokok Penjualan  =  Harga Pokok Barang  -  Harga Pokok 

           Yang Tersedia Dijual     Persediaan Akhir 

 

Laba Kotor Penjualan     =  Penjualan Bersih  -  Harga Pokok Penjualan 
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 Kas dan Setara 

Kas 

 Kas Kecil 

 Piutang Usaha 

 Piutang Wesel 

 Persediaan 

Perlengkapan 

 Persediaan Barang 

Dagang 

 Beban Dibayar 

Dimuka 

 Investasi 

 Tanah 

 Bangunan 

 Akumulasi 

penyusutan 

bangunan 

 Dan lain-lain 

 Hutang Usaha 

 Hutang Wesel 

 Hutang Pajak 

 Hutang Gaji 

 Pendapatan 

Diterima Dimuka 

 Hutang Bank 

 Hutang Obligasi 

 Hutang Hipotik 

 Dan lain-lain 

 Modal Afifah 

 Modal Rangga dan 

Yura 

 Modal Saham 

Biasa 

 Modal Saham 

Preferen 

 Agio Saham Biasa 

 Agio Saham 

Preferen 

 Saldo Laba 

 Dan lain-lain 

Akun Pendapatan Akun Beban 

 Pendapatan Jasa 

 Penjualan 

 Pendapatan Sewa 

 Pendapatan Bunga 

 Pendapatan 

Deviden 

 Keuntungan 

penjualan surat-

surat berharga 

 Dan lain-lain 

 Beban Asuransi 

 Beban Gaji 

 Beban Utilitas 

 Beban Sewa 

 Beban penyusutan 

bangunan 

 Beban penyusutan 

kendaraan 

 Beban Bunga 

 Kerugian 

penjualan tanah 

 Dan lain-lain 

Akun 

Akun Riil Akun Nominal 

Akun Aset Akun Kewajiban Akun Ekuitas 



64 

 

BAB V 

KOMPUTERISASI SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN DAGANG 

(STUDI KASUS) 

 

Berikut contoh studi kasus dari perusahaan dagang : 

PD.Yuriza memulai usahanya pada tanggal 1 Agustus 2017. Perlu diketahui 
PD.Yuriza bukan perusahaan kena pajak. Berikut data transaksi selama bulan 
September 2017 : 

 
Data Persediaan Barang Dagang per 1 September 2017 

Nama Barang 
Jumlah 

Unit 
Harga 

Pokok/unit 
Harga 

Jual/unit 

Jumlah 
Harga Pokok 

Barang 

Barang AA 10 Rp 150.000,- Rp 170.000,- Rp 1.500.000,- 

Barang AB 15 Rp 100.000,- Rp 120.000,- Rp 1.500.000,- 

Barang CA 20 Rp 125.000,- Rp 140.000,- Rp 2.500.000,- 

Barang DA 15 Rp 160.000,- Rp 180.000,- Rp 2.400.000,- 

Barang ZR 10 Rp 170.000,- Rp 190.000,- Rp 1.700.000,- 

Total Rp 9.600.000,- 

 
 

Data Persediaan Barang Dagang per 30 September 2017 

Nama Barang 
Jumlah 

Unit 
Harga 

Pokok/unit 
Harga 

Jual/unit 
Jumlah Harga 
Pokok Barang 

Barang AA 32 Rp 150.000,- Rp 170.000,- Rp 4.800.000,- 

Barang AB 30 Rp 100.000,- Rp 120.000,- Rp 3.000.000,- 

Barang CA 30 Rp 125.000,- Rp 140.000,- Rp 3.750.000,- 

Barang DA 20 Rp 160.000,- Rp 180.000,- Rp 3.200.000,- 

Barang ZR 30 Rp 170.000,- Rp 190.000,- Rp 5.100.000,- 

Total Rp 19.850.000,- 
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JURNAL PENJUALAN 

Tanggal Debitur Termin 
Jumlah 
Piutang 

Dagang (Rp) 

Nota kredit (Retur 
penjualan) 

Tanggal Penagihan 
Piutang Dagang  

Beban 
Angkut Tanggal 

Nota kredit 

Jumlah 
Piutang 

Dagang (Rp) 

Tahap 1 Tahap 2 

6 
September 

PT. Gilang 2/10, n/30 Rp 17.000.000,- - - 14 September - - 

10 
September 

CV. Karlina 
 

2/10, n/30 Rp 15.300.000,- 12 
September 

Rp   850.000,- 18 September 

(60%) 

24 

September 

(40%) 

Rp 50.000,- 

tunai,dibayar 

tgl 10 

September 

17 
September 

PT. Jawara 2/15, n/30 Rp 16.800.000,- 19 
September 

Rp 1.200.000,- 30 September - Rp 50.000,- 
tunai, 
dibayar tgl 
17 september 

22 
September 

CV. Karlina 2/15, n/30 Rp 16.800.000,- - - 27 September - Rp 50.000,- 

tunai,dibayar 

tgl 22 

September 

26 
September 

PT. Jenar 2/15, n/30 Rp 53.600.000,- 27 
September 

Rp 1.900.000,- 28 September 

(50%) 

10 Oktober Rp 50.000,- 

tunai, 

,dibayar tgl 

26 

September 
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Data penjualan selama bulan September 2017 
 

Nama 
Barang 

Jumlah 
Unit 

Nama 
Debitur 

Tanggal 
Penjualan 

Harga 
Jual/unit 

Jumlah Harga 
Jual Barang 

Barang AA 
 

100 PT. Gilang 6 September Rp 170.000,- Rp 17.000.000,- 

  90 CV. Karlina 
 

10 September Rp 170.000,- Rp 15.300.000,- 

Barang AB  140 PT. Jawara 17 September Rp 120.000,- Rp 16.800.000,- 

Barang CA  120 CV. Karlina 22 September Rp 140.000,- Rp 16.800.000,- 

Barang DA  150 PT. Jenar 26 September Rp 180.000,- Rp 27.000.000,- 

Barang ZR  140 PT. Jenar 26 September Rp 190.000,- Rp 26.600.000,- 

Total Rp 119.500.000,- 

 
Data Persediaan barang dagang yang dikembalikan oleh debitur 

Nama Barang 
Jumlah Unit 

dikembalikan 
Nama 

Debitur 
Tanggal 

Dikembalikan 
Harga 

Jual/unit 
Jumlah Harga 
Pokok Barang 

Barang AA 5 CV. 
Karlina 
 

12 September Rp 170.000,- Rp   850.000,- 

Barang AB 10 PT. Jawara 19 September Rp 120.000,- Rp 1.200.000,- 

Barang ZR 10 PT. Jenar 27 September Rp 190.000,- Rp 1.900.000,- 

Total Rp 3.950.000,- 
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JURNAL PEMBELIAN 

Tanggal Kreditur Termin 
Jumlah Hutang 

Dagang (Rp) 

Nota debit (Retur 
pembelian) 

Tanggal Pembayaran 
Hutang Dagang 

Beban 
Angkut Tanggal 

Nota debit  

Jumlah 
Hutang 

Dagang (Rp) 
Tahap 1 Tahap 2 

4 
September 

PT. Soneta 
 

4/10, n/30 Rp 19.500.000,- 5 September Rp 1.950.000,- 15 September - Rp 60.000,- 
tunai,dibayar 
tgl 4 
September 

8 
September 

CV. Lancar 
 

3/10, n/30 Rp 15.000.000,- 10 
September 

Rp 1.500.000,- 16 September 
(40%) 

20 
September 
(60%) 

- 

15 
September 

PT. Osaka 3/10, n/30 Rp 24.800.000,- - - 22 September - Rp 70.000,- 
tunai, 
dibayar tgl 
15 
September 

25 
September 

PT. Soneta 4/10, n/30 Rp 25.500.000,- - - 29 September - - 

28 
September 

PT. Viola 3/10, n/30 Rp 30.750.000,- - - 2 Oktober 
(50%) 

10 Oktober 
(50%) 

- 
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Data pembelian selama bulan September 2017 
 

Nama Barang 
Jumlah 

Unit 
Nama 

Kreditur 
Tanggal 

Pembelian 
Harga 

Pokok/unit 
Jumlah Harga 
Pokok Barang 

Barang AA 100 CV. Lancar 
 

8 September Rp 150.000,- Rp 15.000.000,- 

130 PT. Soneta 4 September Rp 150.000,- Rp 19.500.000,- 

Barang AB 145 PT. Viola 28 September Rp 100.000,- Rp 14.500.000,- 

Barang CA 130 PT. Viola 28 September Rp 125.000,- Rp 16.250.000,- 

Barang DA 155 PT. Osaka 15 September Rp 160.000,- Rp 24.800.000,- 

Barang ZR 150 PT. Soneta  25 September Rp 170.000,- Rp 25.500.000,- 

Total Rp 115.550.000,- 

 
Data Persediaan barang dagang yang dikembalikan 

Nama Barang 
Jumlah Unit 

dikembalikan 
Nama 

Kreditur 
Tanggal 

Pengembalian 
Harga 

Pokok/unit 
Jumlah Harga 
Pokok Barang 

Barang AA 10 CV. 
Lancar 
 

10 September Rp 150.000,- Rp 1.500.000,- 

13 PT. Soneta 5 September Rp 150.000,- Rp 1.950.000,- 

Total Rp 3.450.000,- 

 
Transaksi-transaksi lainnya bulan September adalah sebagai berikut : 
 
September  2 Jenar sebagai pemilik perusahaan menginvestasikan uang tunai 

sebesar Rp 300.000.000,-, peralatan kantor sebesar Rp 80.000.000,- 

pada perusahaan. 

 3 Dibayar sewa bulan September sebesar Rp 24.000.000,- tunai 

selama 1 setahun. 

 7  Diterima secara tunai atas sewa Ruko 2 lantai selama 24 tahun 

sebesar Rp 60.000.000,-. 

 11  Dibeli perlengkapan kantor secara tunai sebesar Rp 3.000.000,-. 

 13 Pembayaran beban utilitas senilai Rp 1.200.000,- tunai. 

 16  Pembelian peralatan toko senilai Rp 60.000.000,- kredit.  

 18  Pembayaran beban iklan sebesar Rp 2.000.000,- tunai. 

 25  Pembayaran gaji karyawan secara tunai sebesar Rp 9.000.000,-. 
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Informasi data penyesuaian per 30 September 2017 sebagai berikut : 
1. Perlengkapan dicatat menggunakan metode riil. Dan perlengkapan tersisa 

senilai Rp 1.000.000,-. 
2. Pembayaran dimuka dicatat menggunakan metode riil. Dan sewa telah jatuh 

tempo senilai Rp 2.000.000,-. 
3. Penerimaan dimuka dicatat menggunakan metode nominal. Dan sewa yang 

belum terpakai senilai Rp 57.500.000,-. 
4. Penyusutan menggunakan metode garis lurus. Dan estimasi umur ekonomis 

peralatan sebesar 7 tahun. 
 
 

Tugas : 

7. Masukkan transaksi-transaksi diatas kedalam Jurnal Umum. 

8. Buatlah Buku Besar yang diperlukan. 

9. Buatlah Neraca Saldo per 30 September 2017. 

10. Buatlah Jurnal penyesuaian. 

11. Buatlah Neraca Lajur per 30 September 2017. 

12. Buatlah Laporan Keuangan yang terdiri dari : 

d. Laporan Laba Rugi 

e. Laporan Perubahan Ekuitas 

f. Neraca 

7. Buatlah Jurnal Penutup. 

8. Buatlah Neraca Saldo Setelah Penutup per 30 September 2017. 

9. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 

1. METODE PENCATATAN PERPEKTUAL/BUKU 
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TAHAP PENYELESAIAN  

1. Mengisi identitas mahasiswa (Nama, NIM, dan semester) dan untuk kelas 

diklik arah panah bawah dan dipilih sesuai kelasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengisi profil perusahaan secara lengkap (nama perusahaan, alamat, jenis 

usaha dan periode laporan). Untuk bagian dassboard perusahaan tidak 

perlu diisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi Identitas Mahasiswa 
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7.  

 

3. Mengisi saldo awal pada neraca saldo jika perusahaan memiliki data saldo 

awal, tetapi jika tidak maka tidak perlu diisi (diabaikan). Pada bagian filter 

(pojok kanan atas) simbol angka 0 tidak ada angka, angka 1 ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi Profil Perusahaan 
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Mengisi saldo awal pada daftar 

akun (COA Akun) 
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4. Pencatatan jurnal umum dengan mengisi tanggal (tanggal transaksi), 

keterangan transaksi, nama akun (akun apa yang harus dicatat jurnalnya), 

nominal pada kolom debit dan kredit. Untuk kolom JP hanya untuk jurnal 

penyesuaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan jurnal umum. 
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5. Pencatatan jurnal penyesuaian dengan mengisi tanggal (tanggal transaksi), 

klik dan pilih JP pada kolom JP, keterangan transaksi, nama akun (akun 

apa yang harus dicatat jurnalnya), nominal pada kolom debit dan kredit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat dan mengisi 

jurnal penyesuaian dengan 

mengklik dan memilih JP 

dikolom JP 
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` `    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Buku Besar. Dan pada bagian buku besar secara otomatis telah terisi, jadi 

jika ingin melihat saldo dari masing-masing akun maka klik pada bagian 

pilih akun (pojok kanan atas) dan pilih akun apa yang ingin dilihat saldo 

awal, saldo akhir, mutasi penambahan dan pengurangan.  
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Buku besar (otomatis terisi) 
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15. Neraca saldo. Bagian neraca saldo secara otomatis telah terisi, sehingga 

hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca saldo (otomatis terisi) 
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16. Neraca lajur. Bagian neraca lajur secara otomatis telah terisi, sehingga 

hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca lajur (otomatis terisi) 
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17.  Laporan Laba Rugi. Bagian laporan laba-rugi secara otomatis telah terisi, 

sehingga hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter 

(pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah 

ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan laba rugi (otomatis terisi) 
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1. Menyusun laporan perubahan ekuitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Laporan Perubahan Ekuitas. Bagian laporan perubahan ekuitas secara 

otomatis telah terisi, dan bagian filter (pojok kanan atas) symbol angka 0 

adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun laporan  perubahan ekuitas 

(otomatis terisi)  

Laporan perubahan ekuitas (otomatis 

terisi) 
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19.  Neraca. Bagian neraca secara otomatis telah terisi, dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengisi jurnal penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca (otomatis terisi) 
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12. Pencatatan jurnal penutup dengan mengisi nama akun yang akan dibuat 

jurnal penutup, nominal pada kolom debit dan kredit. Dan bagian filter 

(pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah 

ada angka. 
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Pencatatan jurnal penutup. 
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13. Neraca saldo setelah penutup. Bagian neraca saldo setelah penutup secara 

otomatis telah terisi, sehingga hanya melihat saldo dari masing-masing 

akun. Dan bagian filter (pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada 

angka, angka 1 adalah ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca saldo setelah penutup 

(otomatis terisi) 
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14. Mengintepretasikan analisa laporan keuangan dengan memberikan 

penjelasan (diisi kotak yang warna kuning) hasil dari perhitungan rasio 

keuangan dan penjelasan bagaimana kondisi keuangan perusahaan 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengintepretasikan analisa 

laporan keuangan.  
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 Dan terdapat menu aplikasi komputer akuntansi perusahaan dagang yaitu 1) 

menu stock persediaan barang dan 2) transaksi pembelian dan penjualan 

barang hanya untuk metode pencatatan persediaan periodic/fisik. 
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2. METODE PENCATATAN PERIODIK/FISIK 

 

TAHAP PENYELESAIAN 

1. Mengisi identitas mahasiswa (Nama, NIM, dan semester) dan untuk kelas 

diklik arah panah bawah dan dipilih sesuai kelasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengisi profil perusahaan secara lengkap (nama perusahaan, alamat, jenis 

usaha dan periode laporan). Untuk bagian dassboard perusahaan tidak 

perlu diisi. 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi Identitas Mahasiswa 
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3. Mengisi saldo awal pada neraca saldo jika perusahaan memiliki data saldo 

awal, tetapi jika tidak maka tidak perlu diisi (diabaikan). Pada bagian filter 

(pojok kanan atas) simbol angka 0 tidak ada angka, angka 1 ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi Profil Perusahaan 
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Mengisi saldo awal pada daftar 

akun (COA Akun) 
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4. Pencatatan jurnal umum dengan mengisi tanggal (tanggal transaksi), 

keterangan transaksi, nama akun (akun apa yang harus dicatat jurnalnya), 

nominal pada kolom debit dan kredit. Untuk kolom JP hanya untuk jurnal 

penyesuaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan jurnal umum. 
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5. Pencatatan jurnal penyesuaian dengan mengisi tanggal (tanggal transaksi), 

klik dan pilih JP pada kolom JP, keterangan transaksi, nama akun (akun 

apa yang harus dicatat jurnalnya), nominal pada kolom debit dan kredit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat dan mengisi 

jurnal penyesuaian dengan 

mengklik dan memilih JP 

dikolom JP 



94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Buku Besar. Dan pada bagian buku besar secara otomatis telah terisi, jadi 

jika ingin melihat saldo dari masing-masing akun maka klik pada bagian 

pilih akun (pojok kanan atas) dan pilih akun apa yang ingin dilihat saldo 

awal, saldo akhir, mutasi penambahan dan pengurangan.  
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Buku besar (otomatis terisi) 
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7. Neraca saldo. Bagian neraca saldo secara otomatis telah terisi, sehingga 

hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca saldo (otomatis terisi) 
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8. Neraca lajur. Bagian neraca lajur secara otomatis telah terisi, sehingga 

hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca lajur (otomatis terisi) 
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9. Laporan Laba Rugi. Bagian laporan laba-rugi secara otomatis telah terisi, 

sehingga hanya melihat saldo dari masing-masing akun. Dan bagian filter 

(pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah 

ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan laba rugi (otomatis terisi) 
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10. Laporan Perubahan Ekuitas. Bagian laporan perubahan ekuitas secara 

otomatis telah terisi, dan bagian filter (pojok kanan atas) symbol angka 0 

adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan perubahan ekuitas (otomatis 

terisi) 
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11. Neraca. Bagian neraca secara otomatis telah terisi, dan bagian filter (pojok 

kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah ada 

angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neraca (otomatis terisi) 
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12. Pencatatan jurnal penutup dengan mengisi nama akun yang akan dibuat 

jurnal penutup, nominal pada kolom debit dan kredit. Dan bagian filter 

(pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada angka, angka 1 adalah 

ada angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan jurnal penutup. 
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13. Neraca saldo setelah penutup. Bagian neraca saldo setelah penutup secara 

otomatis telah terisi, sehingga hanya melihat saldo dari masing-masing 

akun. Dan bagian filter (pojok kanan atas) symbol angka 0 adalah tidak ada 

angka, angka 1 adalah ada angka. 
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14. Memasukkan data persediaan awal, pembelian, retur pembelian, 

penjualan, retur penjualan beserta transaksi yang lengkap dengan nama 

barang, kuantitas, tanggal transaksi. 

a. Mengisi nama barang, stock awal (persediaan barang dagang awal,harga 

pokok dan harga jual (diisi yang berwarna kuning) dengan mengklik 

bagian/sub persediaan barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mengklik bagian/sub transaksi dan mengisi tabel transaksi pembelian dan 

penjualan barang. 
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15. Mengintepretasikan analisa laporan keuangan dengan memberikan 

penjelasan (diisi kotak yang warna kuning) hasil dari perhitungan rasio 

keuangan dan penjelasan bagaimana kondisi keuangan perusahaan 

tersebut. 
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BAB VI 

LATIHAN SOAL 

Soal Ke-1 

 
UD.Matahari merupakan usaha dibidang perdagangan kayu, perusahaan ini 
menggunakan metode periodic dalam pencatatan persediaan barang dagang. UD 
Matahari berdiri awal bulan Pebruari 2016. Berikut ini adalah transaksi-transaksi 
yang terjadi selama bulan Pebruari  2016 : 
 
Pebruari 2   Tuan Revaldo sebagai pemilik perusahaan menginvestasikan uang 

tunai senilai Rp 250.000.000,- sebagai modal awal perusahaan. 
   3 Dibeli barang dagang AA dari PT Merdeka sebanyak 300 unit, harga 

pokok @Rp 250.000,-,  termin 3/10, n/30. Beban angkut sebesar Rp 
100.000,- tunai. 

               4 Dijual barang dagang AA kepada Fa.ROOT sebanyak 100 unit, harga 
jual @Rp 300.000,- dengan tunai. Beban angkut senilai Rp 105.000,- 
tunai. 

               7 Dijual barang dagang AA kepada Tuan Haikal sebanyak 60 unit, 
harga jual @Rp 300.000,- dengan termin 2/15, n/30. Beban angkut 
senilai Rp 105.000,- tunai. 

               9 Dijual barang dagang AA kepada UD.Fresh sebanyak 60 unit, harga 
jual @Rp 300.000,- dengan tunai. Beban angkut senilai Rp 105.000,- 
tunai. 

               11 Dibeli barang dagang BB dari PT.Merpati sebanyak 180 unit, harga 
pokok @Rp 260.000,-termin 3/10, n/30. Biaya pengangkutan sebesar 
Rp 80.000,- tunai. 

               14 Dijual barang dagang kepada BB Fa.ROOT sebanyak 50 unit, harga 
jual @Rp 320.000,- dengan tunai. Beban angkut senilai Rp 105.000,- 
tunai 

               16 Dikembalikan barang dagang atas transaksi tanggal 3 sebanyak 5 
unit.  

               20 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 7. 
               23 Pengembalian barang dagang atas transaksi tanggal 11 sebanyak 3 

unit. 
               26 Dibayar atas transaksi tanggal 11. 

 27 Dijual barang dagang BB kepada Fa.Ginza sebanyak 60 unit, harga 
jual @Rp 320.000,- dengan termin 2/15, n/30. Beban angkut senilai 
Rp 85.000,- tunai.            

 29 Dibayar atas transaksi tanggal 3. 
               31  Diterima pembayaran piutang sebesar 60% dari transaksi tanggal 27.  
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Diminta :  

1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 

2. Buatlah Posting untuk masing-masing rekening ke dalam buku besar.  

3. Tentukan saldo masing-masing akun dan buatlah neraca saldo.  

4. Buatlah jurnal penyesuaian (jika menggunakan metode periodik) 

5. Buatlah laporan keuangan. 
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 

 

 

Soal Ke-2 

UD.Bintang merupakan usaha dibidang perdagangan kayu, perusahaan ini 
menggunakan metode perpektual dalam pencatatan persediaan barang dagang. UD 
Bintang berdiri awal bulan Mei 2016. Berikut ini adalah transaksi-transaksi yang 
terjadi selama bulan Mei  2016 : 
 
Mei   2   Tuan Wildan sebagai pemilik perusahaan menginvestasikan uang 

tunai senilai Rp 350.000.000,- sebagai modal awal perusahaan. 
   3 Dibeli barang dagang ZZ dari PT Merdeka sebanyak 300 unit, harga 

pokok @Rp 350.000,-,  termin 3/10, n/30. Beban angkut sebesar Rp 
100.000,- tunai. 

               4 Dijual barang dagang ZZ kepada Fa.ROOT sebanyak 100 unit, harga 
jual @Rp 400.000,- dengan tunai. Beban angkut senilai Rp 105.000,- 
tunai. 

               7 Dijual barang dagang ZZ kepada Tuan Haikal sebanyak 50 unit, 
harga jual @Rp 400.000,- dengan termin 2/15, n/30. Beban angkut 
senilai Rp 105.000,- tunai. 

               9 Dijual barang dagang ZZ kepada UD.Fresh sebanyak 50 unit, harga 
jual @Rp 400.000,- dengan tunai. Beban angkut senilai Rp 105.000,- 
tunai. 

               11 Dibeli barang dagang WW dari PT.Merpati sebanyak 100 unit, harga 
pokok @Rp 360.000,-termin 3/10, n/30. Biaya pengangkutan sebesar 
Rp 80.000,- tunai. 

               14 Dijual barang dagang WW kepada Fa.ROOT sebanyak 50 unit, harga 
jual @Rp 400.000,- dengan tunai. Beban angkut senilai Rp 105.000,- 
tunai 

               16 Dikembalikan barang dagang atas transaksi tanggal 2 sebanyak 3 
unit.  

               20 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 7. 
               23 Pengembalian barang dagang atas transaksi tanggal 11 sebanyak 5 

unit. 
  25 Dibeli barang dagang YY dari PT.Kenonga sebanyak 100 unit, harga 

pokok @Rp 370.000,-termin 3/10, n/30. Biaya pengangkutan sebesar 
Rp 70.000,- tunai. 
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               26 Dibayar atas transaksi tanggal 11. 
 27 Dijual barang dagang YY kepada Fa.Ginza sebanyak 70 unit, harga 

jual @Rp 400.000,- dengan termin 2/15, n/30. Beban angkut senilai 
Rp 85.000,- tunai.            

 29 Dibayar atas transaksi tanggal 2. 
               31  Diterima pembayaran piutang sebesar 70% dari transaksi tanggal 27.  
 

Diminta : 
1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 

2. Buatlah Posting untuk masing-masing rekening ke dalam buku besar.  

3. Tentukan saldo masing-masing akun dan buatlah neraca saldo.  

4. Buatlah jurnal penyesuaian (jika menggunakan metode periodik) 

5. Buatlah laporan keuangan. 
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 

 

Soal Ke-3 

 

TB" DUNIA ILMU " 

Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Per 30 Juni 2015 

Kode Akun Nama Akun Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 Kas 30.500.000    

 Piutang Dagang   8.000.000   

 Perlengkapan Toko   3.450.000   

 Persediaan barang dagang  31.250.000    

 Asuransi Dibayar Dimuka  30.000.000    

 Iklan Dibayar Dimuka  40.000.000    

 Tanah  120.000.000    

 Gedung  310.000.000    

 Akum. Penyusutan 
Gedung  

                       
46.500.000  

 Peralatan Kantor  80.000.000    

 Akum. Penyusutan 
Peralatan Kantor 

                          
20.000.000  

 
Utang Dagang 

                           
8.000.000  

 Modal, Tuan Wawan 
Darmawan 

  578.700.000                 

Total 653.200.000 653.200.000 

 

Berikut data persediaan barang dagang awal : 
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No Jenis Barang 
Jumlah 

Buku 

Harga 

Pokok/unit 

Total Harga 

Pokok 

Harga Jual/unit 

1. Buku Ekonomi 

dari PT. Bina 

Ilmuwan 

80 @Rp 125.000,- Rp 10.000.000,- @ Rp 150.000,- 

2. Buku teknik 

dari PT. Insan 

Pratama 

70 @Rp 200.000,- Rp 14.000.000,- @Rp 220.000,- 

3. Buku sosial 

dari Lembaga 

Penerbitan“ 

Terang Dunia” 

50 @Rp 145.000,- Rp 7.250.000,- @Rp 170.000,- 

Total Rp 31.250.000,-  

 

Berikut disajikan transaksi-transaksi selama bulan Juli 2015 :  

Juli  1 Pembelian buku Ekonomi dari PT. Bina Ilmuwan sebanyak 50 buku                   

@Rp 125.000,- dengan syarat 2/15,n/45 dan pembayaran biaya angkut 

pembelian sebesar Rp 90.000,- 

 3 Pembelian perlengkapan toko seharga Rp. 2.500.000,- secara tunai.  

 5 Dibayar utang dagang sebesar Rp. 8.000.000,- 

 6 Penjualan buku selama 5 hari ( 1-5 Juli ) sebanyak 80 buku @ Rp 150.000,-. 

 8 Pengiriman barang ke PT. Bina Ilmuwan karena tidak sesuai dengan 

pesanan sebanyak 3 buku.  

 10 Dijual buku ekonomi kepada Lembaga Pendidikan “ CENDEKIA” 

sebanyak 20 buku @ Rp. 150.000,-,syarat pembayaran 3/10, n/30.  

 12 Pembayaran kepada PT. Bina Ilmuwan.  

 13 Dibayar langganan koran dan majalah sebesar Rp. 1.750.000,- 

         15 Pembelian buku Ekonomi dari PT. Bina Ilmuwan sebanyak 50 buku                   

@Rp 125.000,- dengan syarat 2/15,n/45 dan pembayaran biaya angkut 

pembelian sebesar Rp 90.000,- 

 17 Penjualan buku Ekonomi selama 10 hari ( 6-15 Juli ) sebanyak 50 buku @ 

Rp 150.000,-. 

 18 Pembelian buku teknik dari PT. Insan Pratama sebanyak 100 buku @Rp 

200.000,- dan syarat pembayaran 3/10, n/30. Biaya Angkut ditanggung 

oleh penjual senilai Rp 70.000,-. 

 19 Dibayar  listrik, air dan telp sebesar Rp. 875.000,- 
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 20 Diterima lunas pembayaran dari Lembaga Pendidikan “ CENDEKIA” 

 23 Tn. Wawan Dermawan mengambil uang toko untuk kepentingan pribadi 

sebesar Rp. 1.500.000,- 

 24 Pembelian buku –buku sosial dari Lembaga Penerbitan“ Terang Dunia” 

sebanyak 50 buku dengan harga @Rp 145.000,- tunai.  

 25 Penjualan buku selama 10 hari ( 15-25 Juli ) yang terdiri dari buku teknik 

sebanyak 80 buku dengan harga @Rp 220.000,-, buku sosial sebanyak 40 

buku dengan harga @Rp 170.000,-. 

 25  Dibayar gaji karyawan bulan Juli sebesar Rp. 8.000.000,-  

 28 Dibayar lunas kepada PT. Insan Pratama atas transaksi tanggal 18 Juli.  

 31 Penjualan buku selama 6 hari ( 26-31 Juli ) yang terdiri dari buku teknik 

sebanyak 40 buku dengan harga @Rp 220.000,-, buku social sebanyak 40 

buku dengan harga @Rp 170.000,-. 

 

Informasi data penyesuaian 

1. Persediaan barang dagang pada akhir periode menunjukkan buku Ekonomi 

sebanyak 27 unit, buku Teknik sebanyak 50 unit, dan buku Sosial sebanyak 20 

unit. 

2. Asuransi yang telah terpakai pada periode ini sebesar Rp. 1.500.000,- 

terhitung pembayaran asuransi tanggal 1 Maret 2015. 

3. Iklan dibayar dimuka yang telah kadaluarsa sebesar Rp. 38.000.000,-. 

Pembayaran iklan terhitung tanggal 10 Maret 2015. 

4. Depresiasi aset tetap dihitung sebesar 12,5% untuk peralatan kantor dan 5% 

untuk gedung.  

5. Gaji yang masih harus dibayar sebesar Rp. 4.000.000,- 

6. Perlengkapan toko yang masih tersisa sebesar Rp.450.000,- 

 

 

 

Diminta : 
1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 
2. Buatlah Posting untuk masing-masing rekening ke dalam buku besar.  
3. Tentukan saldo masing-masing akun dan buatlah neraca saldo.  
4. Buatlah jurnal penyesuaian. 
5. Buatlah laporan keuangan. 
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
8. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 

 

 

 



111 

 

Soal ke-4 
 
PD. GOLDEN merupakan perusahaan distributor barang elektronik yang beralamat 
di Jl Hobbs No.10 Sidoarjo. Perusahaan berdiri awal Oktober tahun 2015 dengan 
posisi neraca awal (awal bulan Nopember 2015) antara lain kas ditanga sebesar Rp 
200.000.000,-, kas dibank sebesar Rp 400.000.000,-, perlengkapan sebesar Rp 
4.000.000,-, persediaan barang dagang sebesar Rp 216.000.000,-,peralatan kantor 
sebesar Rp 70.000.000,-, Mobil Pick up sebesar Rp 160.000.000,-, Hutang usaha 
sebesar Rp 60.000.000,-, modal Tn.Diesel sebesar Rp 990.000.000,-.   Berikut ini 
adalah transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan Nopember 2015 : 
 
Nopember  1 Terjual 100 unit LCD Sharp @Rp 350.000,-, termin, 5/15, n/60. 

Beban Angkut sebesar Rp 90.000,- tunai. FOB Destination. 

 3 Membeli 300 unit LCD Sharp @Rp 300.000,-, termin, 3/10, n/60. 

 4 Terjual 20 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.500.000,-, termin, 5/15, 

n/60. Beban Angkut  sebesar Rp 100.000,- tunai. FOB Destination. 

 6 Membeli 300 unit LCD Samsung @Rp 360.000,-, termin, 3/10,  

  n/60. 

  8  Dikembalikan 10 unit LCD Samsung @Rp 360.000,-. 

 10  Membeli 250 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.400.000,-, termin, 

   3/10, n/60. 

 11 Dibayar beban listrik, air dan telp tunai sebesar Rp 1.000.000,-. 

 12 Terjual 350 unit LCD Sharp @Rp 350.000,-, termin, 5/15, n/60. 

Beban Angkut sebesar Rp 90.000,- tunai. FOB Destination. 

 13  Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 12. 

 14 Dibayar atas transaksi tanggal 3. 

 16  Terjual 350 unit LCD Samsung @Rp 400.000,-, termin, 5/15, n/60. 

Beban Angkut sebesar Rp 100.000,- tunai. FOB Destination. 

 18  Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 16. 

 19  Dibayar atas transaksi tanggal 6. 

 20 Dibayar gaji 2 pegawai sebesar Rp 5.000.000.- tunai. 

 21  Terjual 270 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.500.000,-, termin, 5/15, 

n/60. Beban Angkut  sebesar Rp 105.000,- tunai. FOB Destination. 

 22 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 21. 

 23  Dibayar atas transaksi tanggal 10. 

 25 Membeli 150 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.000.000,-,  

  termin, 3/10, n/60. 

 27 Terjual 100 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.250.000,-,  

termin, 5/15, n/60. Beban Angkut sebesar Rp 110.000,- tunai. FOB 

Destination. 

 29  Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 27. 
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 30  Dibayar atas transaksi tanggal 25. 

 

Data Persediaan Barang Dagang : 

Nama Barang 
Stock 
Awal 
(unit) 

Harga 
Pokok/unit  

Harga Jual/unit  

LCD Sharp  200 Rp    300.000,- Rp    350.000,- 
LCD Samsung  100 Rp    360.000,- Rp    400.000,- 
AC Panasonic 1 PK  50 Rp 2.400.000,- Rp 2.500.000,- 
Lemari es 1 pintu Sharp  0 Rp 2.000.000,- Rp 2.250.000,- 

 
Diminta : 

1. Buatlah jurnal atas transaksi diatas. 
2. Buatlah Posting untuk masing-masing rekening ke dalam buku besar.  
3. Tentukan saldo masing-masing akun dan buatlah neraca saldo.  
4. Buatlah jurnal penyesuaian. 
5. Buatlah laporan keuangan. 
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
8. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 

 

Soal ke-5 
Berikut ini adalah transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan Desember 2015 : 
 
Desember  2 Membeli 252 unit LCD Sharp @Rp 300.000,-, termin, 3/10, n/60. 

Beban angkut sebesar Rp 75.000,- tunai. FOB Shipping point. 

 4 Membeli 263 unit LCD Samsung @Rp 360.000,-, termin, 3/10, 

n/60. Beban angkut sebesar Rp 85.000,- tunai. FOB Shipping 

point. 

 4 Dikembalikan 2 unit LCD Sharp dikarenakan cacat. 

 7 Terjual 150 unit LCD Sharp @Rp 350.000,-, termin, 5/15, n/60. 

Beban Angkut  sebesar Rp 100.000,- tunai. FOB Destination. 

 9 Membeli 270 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.400.000,-, termin, 

   3/10, n/60. Beban angkut sebesar Rp 70.000,- tunai. FOB 

Shipping point. 

 11 Terjual 120 unit LCD Samsung @Rp 400.000,-, termin, 5/15, n/60. 

Beban Angkut  sebesar Rp 110.000,- tunai. FOB Destination. 

 13 Dibayar atas transaksi tanggal 2 

 13 Dibayar beban listrik,air dan telp sebesar Rp 1.050.000,-,.  

 14 Dibayar sewa rumah selama 2 tahun sebesar Rp 96.000.000,-  

  tunai.  

 15 Membeli 250 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.000.000,-,  



113 

 

  termin, 3/10, n/60. Beban angkut sebesar Rp 80.000,- tunai. FOB 

Shipping point. 

 16 Diterima uang atas sewa gudang selama 2 tahun sebesar Rp 

120.000.000,- tunai.  

 17 Terjual 120 unit LCD Sharp @Rp 350.000,-, tunai. Beban Angkut  

sebesar Rp 100.000,- tunai. FOB Destination. 

 18 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 7 

  18  Dikembalikan 3 unit LCD Samsung @Rp 360.000,-, 

 19 Dibayar atas transaksi tanggal 4 

 20 Dibayar gaji 2 pegawai sebesar Rp 5.000.000.- tunai. 

  21 Dibeli perlengkapan senilai Rp 1.500.000,- tunai. 

 22 Terjual 160 unit LCD Samsung @Rp 400.000,-, termin, 5/15, n/60. 

Beban Angkut sebesar Rp 90.000,- tunai. FOB Destination. 

 23  Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 11. 

 24 Dibayar atas transaksi tanggal 9. 

 25  Terjual 100 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.500.000,-, termin, 5/15, 

n/60. Beban Angkut  sebesar Rp 105.000,- tunai. FOB Destination. 

 26  Terjual 140 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.250.000,-,  

termin, 5/15, n/60. Beban Angkut sebesar Rp 110.000,- tunai. FOB 

Destination. 

 27  Dibayar atas transaksi tanggal 15. 

 28  Terjual 170 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.500.000,-, termin, 5/15, 

n/60. Beban Angkut  sebesar Rp 105.000,- tunai. FOB Destination. 

 28 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 22. 

 29  Terjual 100 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.250.000,-,  

tunai. Beban Angkut sebesar Rp 110.000,- tunai. FOB Destination. 

 29 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 25. 

 30 Membeli 50 unit Lemari Es 1 pintu LG @Rp 1.850.000,-,  

  termin, 3/10, n/60. Beban angkut sebesar Rp 60.000,- tunai. FOB 

Shipping point. 

 30 Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 26. 

 31 Terjual 30 unit Lemari Es 1 pintu LG @Rp 2.100.000,-,  

termin, 5/15, n/60. Beban Angkut sebesar Rp 90.000,- tunai. FOB 

Destination. 

 31  Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 28. 

  

Kebijakan Akuntansi :  

- Transaksi pembelian, penjualan dan retur belum termasuk PPN 

- Metode pencatatan persediaan menggunakan metode perpektual. 
- Penjualan dengan syarat FOB Destination. 



114 

 

- Pembelian dengan syarat FOB Shipping Point. 
- Pencatatan pembayaran dimuka menggunakan metode nominal. 
- Pencatatan penerimaan dimuka menggunakan metode riil 
- Metode penyusutan menggunakan garis lurus dengan umur ekonomis 

peralatan 8 tahun dan kendaraan 5 tahun. 
 

 

Data penyesuaian : 

- Sewa yang telah jatuh tempo senilai Rp 4.000.000,-. 

- Sewa diterima dimuka telah jatuh tempo senilai Rp 5.000.00,- 
- Perlengkapan tersisa senilai Rp 1.000.000,-. 
- Penyusutan peralatan kantor dan kendaraan.  
 
 
Diminta :  

1. Buatlah jurnal umum.. 
2. Buatlah akun buku besar dan cantumkan saldo yang ada di neraca saldo.  
3. Buatlah jurnal penyesuaian. 
4. Buatlah neraca lajur. 
5. Buatlah laporan keuangan.  
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
8. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 

Soal ke-6 
PT. LEGIAN merupakan perusahaan distributor barang elektronik yang beralamat 
di Jl Robinhood No.20 Surabaya. Posisi Laporan Keuangan per 30 Nopember 2015 : 
 

PT.LEGIAN 
Neraca 

Per 30 Nopember 2015 

    Aset 
 

Liabilitas dan Ekuitas 

Aset Lancar   Liabilitas Lancar   

 
  

  Kas dan Setara Kas        1.150.000,000  
  Perlengkapan Kantor               4.000.000 
  Piutang Usaha        120.000.000 Hutang Usaha 105,000,000  

Persediaan Barang 
Dagang         96.000.000 

  Total Aset Lancar       1.370.000.000 

  
    Aset Tidak Lancar 
Investasi saham            10.000.000 

Ekuitas 
 

 Kendaraan          250.000.000 Modal Saham       1.565.000.000 
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PT.LEGIAN 
Neraca 

Per 30 Nopember 2015 

    Aset 
 

Liabilitas dan Ekuitas 
Peralatan            70.000.000 Saldo Laba          150.000.000 
Mesin          120.000.000 

  Total Aset Tidak Lancar         450.000.000 
  

Total Aset 
 

     1.820.000.000 
Total Liabilitas 
dan Ekuitas 
 

     1.820.000.000 

 
Berikut transaksi selama bulan Desember 2015 sebagai berikut : 

 1 Desember Membeli 200 unit LCD Sharp @Rp 300.000,- dari Toko Karawaci. 

 2 Desember Diterima pelunasan piutang dari CV.Maharani. 

 3 Desember Membeli 300 unit LCD Samsung @Rp 360.000,-, dari Toko  
Sanur. 

 5 Desember Dikembalikan 5 unit LCD Samsung @Rp 360.000,-, atas transaksi  
tanggal 3. 

 6 Desember Dibayar atas hutang Toko Gentar. 

 7 Desember Membeli 250 unit AC Panasonic 1 PK @Rp 2.400.000,-, dari Toko  
Mitra. 

 8 Desember Terjual 250 unit LCD Sharp @Rp 350.000,-, kepada UD.Kuta. 

 10 Desember Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 8. 

 12 Desember Dibayar atas transaksi tanggal 1. 

 13 Desember  Terjual 280 unit LCD Samsung @Rp 400.000,-, kepada  
CV.Maheza. 

 16 Desember Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 18. 

 18 Desember Dibayar atas transaksi tanggal 3. 

 19 Desember Terjual 200 unit AC Panasonic @Rp 2.500.000,-, kepada  
UD.Ceria. 

 21 Desember Diterima pelunasan piutang dari UD. Kharisma. 

 23 Desember Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 19. 

 24 Desember  Dibayar atas hutang Toko Azka. 

 25 Desember Dibayar atas transaksi tanggal 7. 

 27 Desember Membeli 80 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.000.000,-, dari  
Toko Prima. 

 28 Desember Terjual 60 unit Lemari Es 1 pintu Sharp @Rp 2.250.000,-, CV.  
Larissa. 

 29 Desember Diterima pelunasan atas transaksi tanggal 28. 

 30 Desember Dibayar atas transaksi tanggal 27. 
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Data Persediaan Barang Dagang : 

Nama Barang 
Stock 
Awal 
(unit) 

Harga 
Pokok/Unit 

(Rp) 

Harga 
Jual/Unit 

(Rp) 
LCD Sharp 100  300.000,- 350.000,- 
LCD Samsung 50  360.000,- 400.000,- 
AC Panasonic 20  2.400.000,- 2.500.000,- 
Lemari es 1 pintu Sharp 0  2.000.000,- 2.250.000,- 

  
Data Debitur : 

Nama Debitur Tanggal/bulan/tahun Jumlah (Rp) 
CV. Maharani 10 Nopember 2015 50.000.000,- 
UD. Kharisma 20 Nopember 2015 68.000.000,- 
UD. Bening 20 Maret 2015 2.000.000,- 
Total 120.000.000,- 

 
Data Kreditur : 

Nama Debitur Tanggal/bulan/tahun Jumlah (Rp) 
Toko. Gentar 15 Nopember 2015 40.000.000,- 
Toko. Azka 26 Nopember 2015 65.000.000,- 
Total 105.000.000,- 

 
Data penyesuaian :  

- Berdasarkan RUPS PT. LEGIAN piutang atas UD.Bening dihapuskan, hal ini 
dikarenakan perusahaan tersebut mengalami pailit. 

- Pada tanggal 10 Desember 2015 menerima sewa Ruko 2 lantai selama 2 tahun sebesar 
Rp 120.000.000,-. tunai. Tetapi pada saat transaksi staf pembukuan lupa untu 
mencatat. 

- Perlengkapan yang tersisa sebesar Rp 1.000.000,-. 

- Data aset tetap berwujud PT.LEGIAN antara lain : 
Nama Aset               Harga Perolehan             Umur Ekonomis       Tgl Pembelian 
- Kendaraan                     Rp 250.000.000,-       5 tahun                    10 Juli 2012 
- Peralatan Kantor          Rp  70.000.000,-        7 tahun                    20 Mei 2013 
- Mesin                              Rp 120.000.000,-       6 tahun                     5 September 2014 

  

 
Kebijakan Akuntansi :  

- Transaksi pembelian, penjualan dan retur belum termasuk PPN 

- Termin pembelian 4/10, n/60. 

- Termin penjualan 3/10, n/30. 

- Beban dibayar dimuka dan perlengkapan menggunakan metode riil. 

- Pendapatan diterima dimuka menggunakan metode nominal. 

- Metode pencatatan persediaan menggunakan metode perpektual. 

- Metode penilaian HPP menggunakan metode FIFO. 
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Kebijakan Akuntansi :  

- Metode pencatatan penyisihan piutang menggunakan metode langsung. 

- Perhitungan penyusutan menggunakan dasar perhitungan partial period. 
Metode penyusutan menggunakan metode garis lurur tanpa nilai sisa. 

- Penjualan diakui berdasarkan syarat FOB Destination. 

- Pembelian diakui berdasarkan syarat FOB Shipping Point. 

Diminta :  
1. Buatlah jurnal umum.. 
2. Buatlah akun buku besar dan cantumkan saldo yang ada di neraca saldo.  
3. Buatlah jurnal penyesuaian. 
4. Buatlah neraca lajur. 
5. Buatlah laporan keuangan.  
6. Buatlah jurnal penutup. 
7. Buatlah neraca saldo setelah penutup. 
8. Interpretasikan analisa laporan keuangan. 

 

SOAL KASUS 

 

1. Toko Asy Syifa adalah usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan. Toko 

Asy Syifa menyediakan aneka jilbab dan inner jilbab. Dan toko Asy Syifa dibuka 

awal bulan Mei 2016 dengan modal awal senilai Rp 300.000.000,- dengan pemilik 

yang bernama Nona Azizah. Toko Asy Syifa merupakan perusahaan kena pajak.  

Berikut kebijakan akuntansi toko Asy Syifa : 

a) Metode pencatatan perlengkapan menggunakan metode riil. 

b) Metode pencatatan pembayaran dimuka menggunakan metode riil. 

c) Metode pencatatan penerimaan dimuka menggunakan metode riil. 

d) Metode pencatatan persediaan menggunakan metode periodik  

e) Syarat pengiriman barang FOB Shipping Point untuk transaksi pembelian. Dan 

termin 3/15, n/30, belum termasuk PPN. 

f) Syarat pengiriman barang FOB Destination untuk transaksi penjualan. Dan 

termin 2/10, n/30, belum termasuk PPN.  

g) Perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai sisa. 

Estimasi umur ekonomis masing-masing aset tetap berwujud antara lain : 

 

Aset Tetap Berwujud Umur Ekonomis 

Kendaraan 5 tahun 

Peralata Kantor 8 tahun 
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1. Berikut transaksi selama bulan Mei 2016 : 

Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

1 Mei Nona Azizah menginvestasikan untuk modal awal usaha senilai Rp 

300.000.000,- antara lain uang tunai senilai Rp 150.000.000,-, 

peralatan kantor senilai Rp 50.000.000,-, kendaraan senilai Rp 

100.000.000,-. 

3 Mei Nona Azizah membeli perlengkapan toko senilai Rp 3.500.000,- 

tunai. 

5 Mei Membeli persediaan barang dagang ke PD. RINTIQ secara tunai 

antara lain : 

 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

Pashmina Tali 20  Rp 22.000,- Rp 25.000,- 

Pashmina 

Denim 

30 Rp 17.000,- Rp 20.000,- 

Pashmina 

Malay 

40 Rp 20.000,- Rp 22.000,- 

Pashmina 

Kusut 

50 Rp 15.000,- Rp 18.000,- 

Pashmina 

Rempel 

40 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

Pashmina 

Diamond 

50 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

 

Beban angkut sebesar Rp 50.000,- tunai. 

9 Mei Membeli persediaan barang dagang ke PT.YURA secara kredit 

antara lain : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

S4 Cornskin 50  Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

S4 Printing 20 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

S4 Instan 40 Rp 17.000,- Rp 22.000,- 

S4 Rempel 20 Rp 25.000,- Rp 28.000,- 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

S4 Diamond 25 Rp 20.000,- Rp 24.000,- 

S4 Bella 

Square 

30 Rp 15.000,- Rp 17.000,- 

Beban angkut sebesar Rp 50.000,- tunai. 

12 Mei Mengembalikan 3 jenis barang antara lain 5 pcs pashmina kusut, 3 

pashmina rempel dan 2 S4 printing ke masing-masing Suplier  dan 

ketiga jenis barang dikembalikan dikarenakan jahitan tidak rapi 

dan sedikit sobek. 

13 Mei Membayar beban utilitas senilai Rp 500.000,- tunai. 

14 Mei Terjual 5 jenis barang antara lain 10 pashmina denim, 8 pashmina 

tali, 15 S4 cornskin, 15 pashmina malay dan 20 pashmina diamond 

dari Toko CANTIQ secara kredit. Beban angkut sebesar Rp 45.000.- 

tunai. 

16 Mei 

 

Terjual 5 jenis barang antara lain 15 pashmina rempel, 15 pashmina 

kusut, 10 S4 diamond, 8 S4 printing dan 10 S4 instan dari UD.Rose 

secara kredit. Beban angkut sebesar Rp 45.000.- tunai. 

20 Mei Membayar senilai 40% atas transaksi tanggal 9. 

21 Mei Diterima atas pengembalian barang dari transaksi tanggal 16 antara 

lain 2 pcs pashmina kusut, 3 pcs S4 diamond dan 2 pcs S4 instan.  

22 Mei  Membayar senilai 50% atas transaksi tanggal 9. 

23 Mei  Diterima pelunasan piutang senilai 70% atas transaksi tanggal 14 

26 Mei  Membayar sisa pembayaran atas transaksi tanggal 9. 

26 Mei Diterima pelunasan piutang senilai 30% atas transaksi tanggal 16 

27 Mei Diterima sisa pelunasan piutang atas transaksi tanggal 14 

28 Mei Pengambilan uang untuk keperluan perbaikan kendaraan pribadi 

senilai Rp 1.200.000,-. 

29 Mei  Diterima pelunasan piutang senilai 50% atas transaksi tanggal 16 

31 Mei Diterima sisa pelunasan piutang atas transaksi tanggal 16 

 

Informasi data per 31 Mei 2016 : 

1. Persediaan barang dagang sebagai berikut : 
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Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

Pashmina Tali 12  Rp 22.000,- Rp 25.000,- 

Pashmina 

Denim 10 

20 Rp 17.000,- Rp 20.000,- 

Pashmina 

Malay 10 

25 Rp 20.000,- Rp 22.000,- 

Pashmina 

Kusut 10, 10 

32 Rp 15.000,- Rp 18.000,- 

Pashmina 

Rempel 10 

22 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

Pashmina 

Diamond 

10,10 

30 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

S4 Cornskin 

15, 10 

35 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

S4 Printing 10 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

S4 Instan 15, 

10 

32 Rp 17.000,- Rp 22.000,- 

S4 Rempel 10 20 Rp 25.000,- Rp 28.000,- 

S4 Diamond 18 Rp 20.000,- Rp 24.000,- 

S4 Bella 

Square 10 

30 Rp 15.000,- Rp 17.000,- 

 

2. Perlengkapan tersisa senilai Rp 1.000.000,-. 

3. Penyusutan peralatan kantor dan kendaraan. 

 

Diminta buatlah : 

1. Jurnal umum 

2. Buku besar 

3. Jurnal penyesuaian 

4. Neraca saldo 

5. Neraca lajur 

6. Laporan keuangan 

7. Jurnal penutup 

8. Neraca saldo setelah penutup 

9. Interpretasi analisa laporan keuangan. 
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2. Berikut transaksi selama bulan Juni 2016 : 

 

Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

3 Juni Terjual 5 jenis barang antara lain 10 pashmina denim, 10 pashmina 

kusut, 10 pashmina diamond, 25 S4 cornskin dan 15 S4 instan 

secara tunai dari Toko HIJAB . Beban angkut sebesar Rp 45.000.- 

tunai. 

3 Juni Nona Azizah membeli perlengkapan toko senilai Rp 4.000.000,- 

tunai. 

5 Juni Membeli persediaan barang dagang ke PD. RINTIQ secara tunai 

antara lain : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

Pashmina Tali 20  Rp 22.000,- Rp 25.000,- 

Pashmina 

Denim 

30 Rp 17.000,- Rp 20.000,- 

Pashmina 

Malay 

30 Rp 20.000,- Rp 22.000,- 

Pashmina 

Kusut 

40 Rp 15.000,- Rp 18.000,- 

Pashmina 

Rempel 

30 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

Pashmina 

Diamond 

40 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

 

Beban angkut sebesar Rp 50.000,- tunai. 

9 Juni Terjual 4 jenis barang antara lain 20 pashmina rempel, 10 pashmina 

malay, 15 S4 rempel, dan 15 S4 bella square dari Toko INDAH 

secara kredit. Beban angkut sebesar Rp 45.000.- tunai. 

12 Juni Membeli persediaan barang dagang secara kredit ke ke PT.YURA 

antara lain : 

 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

Serut Jumbo 40  Rp 30.000,- Rp 35.000,- 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

Saudia Rawis 60 Rp 15.000,- Rp 20.000,- 

Iner Premium  50 Rp 10.000,- Rp 13.000,- 

S4 Printing 20 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

S4 Cornskin 30 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

S4 Diamond 25 Rp 20.000,- Rp 24.000,- 

S4 Instan 33 Rp 17.000,- Rp 22.000,- 

S4 Rempel 30 Rp 25.000,- Rp 28.000,- 

 

Beban angkut sebesar Rp 50.000,- tunai. 

14 Juni Mengembalikan 2 jenis barang antara lain 5 pcs Saudia Rawis, dan 

2 iner premium ke ke PT.YURA dan kedua jenis barang 

dikembalikan dikarenakan jahitan sedikit sobek. 

14 Juni Membayar beban utilitas senilai Rp 600.000,- tunai. 

16 Juni Menerima pelunasan 40% atas transaksi tanggal 9. 

18 Juni Terjual 5 jenis barang antara lain 10 serat jumbo, 15 saudia rawis, 10 

S4 cornskin, 18 iner premium dan 23 S4 diamond secara kredit dari 

UD.ZETA. Beban angkut sebesar Rp 45.000.- tunai. 

20 Juni Membayar 35% atas transaksi tanggal 12 

21 Juni Terjual 4 jenis barang antara lain 12 pashmina kusut, 30 pashmina 

diamond, 10 pashmina tali dan 15 S4 instan secara tunai dari Toko 

RAYHAN. Beban angkut sebesar Rp 45.000.- tunai. 

22 Juni Menerima pelunasan 40% atas transaksi tanggal 9. 

23 Juni Membayar premi asuransi selama 4 tahun senilai Rp 96.000.000,- 

tunai.  

23 Juni  Membayar senilai 40% atas transaksi tanggal 12. 

24 Juni  Menerima sewa ruko 3 lantai selama 4 tahun senilai Rp 

240.000.000,- tunai. 

25 Juni Menerima pelunasan 55% atas transaksi tanggal 18. 

25 Juni Membayar beban gaji senilai Rp 5.500.000,- tunai. 

26 Juni  Membayar sisa pembayaran atas transaksi tanggal 12. 

27 Juni Diterima sisa pelunasan piutang atas transaksi tanggal 9. 

28 Juni Membeli peralatan kantor tunai sebesar Rp 80.000.000,-. 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

29 Juni Pengambilan uang untuk keperluan perbaikan AC dirumah pribadi 

senilai Rp 2.500.000,-. 

30 Juni Membayar beban pemeliharaan kendaraan senilai Rp 500.000,- 

tunai. 

 

Informasi data per 30 Juni 2016 : 

1. Persediaan barang dagang sebagai berikut : 

 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

Pashmina Tali 22  Rp 22.000,- Rp 25.000,- 

Pashmina 

Denim  

40 Rp 17.000,- Rp 20.000,- 

Pashmina 

Malay  

45 Rp 20.000,- Rp 22.000,- 

Pashmina 

Kusut  

50 Rp 15.000,- Rp 18.000,- 

Pashmina 

Rempel  

32 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

Pashmina 

Diamond  

30 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

S4 Cornskin 30 Rp 20.000,- Rp 23.000,- 

S4 Printing 30 Rp 25.000,- Rp 27.000,- 

S4 Instan  35 Rp 17.000,- Rp 22.000,- 

S4 Rempel  35 Rp 25.000,- Rp 28.000,- 

S4 Diamond 20 Rp 20.000,- Rp 24.000,- 

S4 Bella 

Square  

10 Rp 15.000,- Rp 17.000,- 

Serut Jumbo 30  Rp 30.000,- Rp 35.000,- 

Saudia Rawis 40 Rp 15.000,- Rp 20.000,- 

Iner Premium  30 Rp 10.000,- Rp 13.000,- 
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2. Perlengkapan tersisa senilai Rp 1.600.000,-. 

3. Penyusutan peralatan kantor dan kendaraan. 

4. Asuransi yang belum jatuh tempo senilai Rp 94.000.000,-. 

5. Pendapatan yang terpakai sebesar Rp 5.000.000,-. 

 

Diminta buatlah : 

1. Jurnal umum 

2. Buku besar 

3. Jurnal penyesuaian 

4. Neraca Saldo 

5. Neraca lajur 

6. Laporan keuangan 

7. Jurnal penutup 

8. Neraca saldo setelah penutup 

9. Interpretasi analisa laporan keuangan. 

 

 

2. PD. LEGIAN merupakan perusahaan distributor barang elektronik yang 

beralamat di Jl Robinhood No.20 Surabaya. PD. LEGIAN menyediakan 

barang elektronik. Dan PD.LEGIAN dibuka awal bulan Januari 2017 dengan 

modal awal senilai Rp 920.000.000,- dengan pemilik yang bernama Tuan 

Rafael. PD.LEGIAN  merupakan perusahaan kena pajak.  Berikut kebijakan 

akuntansi PD.LEGIAN : 

a) Metode pencatatan perlengkapan menggunakan metode riil. 

b) Metode pencatatan pembayaran dimuka menggunakan metode 

nominal. 

c) Metode pencatatan penerimaan dimuka menggunakan metode riil. 

d) Metode pencatatan persediaan menggunakan metode periodic. 

e)  Syarat pengiriman barang FOB Shipping Point untuk transaksi 

pembelian. Dan termin 4/15, n/30, belum termasuk PPN. 

f) Syarat pengiriman barang FOB Destination untuk transaksi penjualan. 

Dan termin 3/10, n/30, belum termasuk PPN. 

g) Perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai 

sisa. Estimasi umur ekonomis masing-masing aset tetap berwujud 

antara lain : 
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Aset Tetap Berwujud Umur Ekonomis 

Bangunan 20 tahun 

Kendaraan 5 tahun 

Peralata Kantor 7 tahun 

 

1. Berikut transaksi selama bulan Januari 2017 : 

Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

1 Januari Tuan Rafael menginvestasikan untuk modal awal usaha senilai Rp 

920.000.000,- antara lain uang tunai senilai Rp 700.000.000,-, , 

peralatan kantor senilai Rp 130.000.000,- dan kendaraan senilai Rp 

90.000.000,-. 

3 Januari Tuan Rafael membeli gudang senilai Rp 700.000.000,- dibayar tunai 

50%, sisanya pinjam Bank IKKO, bunga 12%/tahun. Bunga dibayar 

setiap tanggal 5 tiap bulannya. 

6 Januari Membeli persediaan barang dagang secara kredit ke PD.ZERO 

antara lain : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

DVD Player 

Sharp 

20 Rp 430.000,- Rp 450.000,- 

DVD Player 

Polytron 

30 Rp 380.000,- Rp 400.000,- 

DVD Player 

Samsung 

25 Rp 290.000,- Rp 320.000,- 

AC LG 1/2 pk 10 Rp 3.375.000,- Rp 3.400.000,- 

AC Sharp 1/2 

pk 

10 Rp 2.470.000,- Rp 2.500.000,- 

 

Beban angkut sebesar Rp 150.000,- tunai. 

8 Januari Mengembalikan 2 jenis barang antara lain 5 pcs DVD Player 

Polytron dan 5 pcs DVD Player Samsung dan kedua jenis barang 

dikembalikan dikarenakan cacat. 

10 Januari Membeli persediaan barang dagang secara kredit ke 

PT.KENANGA antara lain : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

Dispenser 30  Rp 450.000,- Rp 470.000,- 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

Maspion 

Dispenser 

Miyako 

25  Rp 305.000,- Rp 330.000,- 

Dispenser 

Cosmos 

30  Rp 155.000,- Rp 200.000,- 

Kipas Angin 

Cosmos 16 

XDC 

20  Rp 215.000,- Rp 250.000,- 

Kipas Angin 

Maspion EX-

1605 

25  Rp 260.000,- Rp 300.000,- 

 

Beban angkut sebesar Rp 160.000,- tunai. 

11 Januari Mengembalikan 1 jenis barang antara lain 5 pcs Dispenser Miyako 

dikarenakan rusak. 

13 Januari Membayar beban utilitas senilai Rp 800.000,- tunai. 

14 Januari Terjual 3 jenis barang antara lain 5 pcs DVD Player Sharp, 8 pcs 

DVD Player Polytron dan 4 pcs AC LG 1/2 pk dari Toko PRIMA 

secara kredit. Beban angkut sebesar Rp 175.000.- tunai. 

15 Januari Membeli perlengkapan senilai Rp 2.500.000,- tunai. 

16 Januari Terjual 5 jenis barang antara lain 6 pcs Dispenser Maspion, 5 pcs 

Dispenser Cosmos, 6 pcs Kipas Angin Cosmos 16 XDC, 5 pcs Kipas 

Angin Maspion EX-1605 dan 2 pcs AC Sharp 1/2 pk dari UD. 

GOLDEN secara kredit. Beban angkut sebesar Rp 185.000.- tunai. 

17 Januari Membayar senilai 50% atas transaksi tanggal 6. 

18 Januari Diterima atas pengembalian barang dari transaksi tanggal 16 yaitu 

2 pcs Dispenser Cosmos.  

19 Januari   Membayar senilai 30% atas transaksi tanggal 10. 

21 Januari Membayar senilai 50% atas transaksi tanggal 6. 

22 Januari  Diterima pelunasan piutang senilai 60% atas transaksi tanggal 14 

24 Januari Membayar senilai 50% atas transaksi tanggal 10. 

25 Januari Diterima pelunasan piutang senilai 40% atas transaksi tanggal 16 

27 Januari Diterima pelunasan piutang sebesar 40% atas transaksi tanggal 14 

29 Januari Pengambilan uang untuk keperluan perbaikan kendaraan pribadi 

senilai Rp 1.500.000,-. 

30 Januari  Diterima pelunasan piutang senilai 50% atas transaksi tanggal 16 
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Informasi data per 31 Januari 2017 : 

1. Persediaan barang dagang sebagai berikut : 

 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

DVD Player 

Sharp 

15 Rp 430.000,- Rp 450.000,- 

DVD Player 

Polytron 

17 Rp 380.000,- Rp 400.000,- 

DVD Player 

Samsung 

20 Rp 290.000,- Rp 320.000,- 

AC LG 1/2 pk 6 Rp 3.375.000,- Rp 3.400.000,- 

AC Sharp 1/2 

pk 

8 Rp 2.470.000,- Rp 2.500.000,- 

Dispenser 

Maspion 

24 Rp 450.000,- Rp 470.000,- 

Dispenser 

Miyako 

15 Rp 305.000,- Rp 330.000,- 

Dispenser 

Cosmos 

27 Rp 155.000,- Rp 200.000,- 

Kipas Angin 

Cosmos 16 

XDC 

14 Rp 215.000,- Rp 250.000,- 

Kipas Angin 

Maspion EX-

1605 

20 Rp 260.000,- Rp 300.000,- 

 

2. Perlengkapan tersisa senilai Rp 1.000.000,-. 

3. Penyusutan aset tetap berwujud. 

4. Bunga pinjaman bank IKKO dengan bunga 12%/tahun. 

 

Diminta buatlah : 

1. Jurnal umum 

2. Buku besar 

3. Jurnal penyesuaian 

4. Neraca Saldo 

5. Neraca lajur 

6. Laporan keuangan 

7. Jurnal penutup 
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8. Neraca saldo setelah penutup 

9. Interpretasi analisa laporan keuangan. 

 

 

2. Berikut transaksi selama bulan Pebruari 2017 : 

 

Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

3 Pebruari Terjual 3 jenis barang antara lain 5 pcs DVD Player Samsung, 4 pcs 

Dispenser Maspion dan 7 pcs Dispenser Cosmos secara tunai. 

Beban angkut sebesar Rp 175.000.- tunai. 

4 Pebruari Nona Azizah membeli perlengkapan toko senilai Rp 2.000.000,- 

tunai. 

5 Pebruari Membayar sisa pembayaran atas transaksi tanggal 10. 

7 Pebruari Membeli persediaan barang dagang secara tunai antara lain : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

AC LG 1/2 pk 9  Rp 3.375.000,- Rp 3.400.000,- 

AC Sharp 1/2 

pk 

7 Rp 2.470.000,- Rp 2.500.000,- 

Kipas Angin 

Cosmos 16 

XDC 

16 Rp 215.000,- Rp 250.000,- 

 

Beban angkut sebesar Rp 150.000,- tunai. 

9 Pebruari Terjual 3 jenis barang antara lain 5 pcs Kipas Angin Maspion EX-

1605 , 3 pcs DVD Player Polytron dan 5 pcs Kipas Angin Cosmos 16 

XDC secara kredit. Beban angkut sebesar Rp 175.000.- tunai. 

11 Pebruari Membeli persediaan barang dagang secara kredit antara lain : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

DVD Player 

Sharp 

15  Rp 430.000,- Rp 450.000,- 

Oven Toaster 

Listrik 

Cosmos 

15 Rp 490.000,- Rp 520.000,- 

Oven Toaster 

Kirin 

15 Rp 316.000,- Rp 340.000,- 
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Tanggal 

Transaksi 
Keterangan Transaksi 

Beban angkut sebesar Rp 150.000,- tunai. 

13 Pebruari Mengembalikan 1 jenis barang yaitu 3 pcs Oven Toaster Listrik 

Cosmos, dikembalikan dikarenakan cacat. 

14 Pebruari Membayar beban utilitas senilai Rp 900.000,- tunai. 

16 Pebruari Menerima pelunasan 40% atas transaksi tanggal 9. 

18 Pebruari Terjual 3 jenis barang antara lain 3 pcs AC LG 1/2 pk, 5 pcs DVD 

Player Sharp dan 5 pcs Oven Toaster Kirin secara kredit. Beban 

angkut sebesar Rp 145.000.- tunai. 

20 Pebruari Membayar hutang atas transaksi tanggal 11 senilai 50%. 

21 Pebruari Terjual 2 jenis barang antara lain 5 pcs Oven Toaster Listrik Cosmos 

dan 8 pcs Kipas Angin Cosmos 16 XDC secara tunai. Beban angkut 

sebesar Rp 150.000.- tunai. 

22 Pebruari Menerima pelunasan 60% atas transaksi tanggal 9. 

23 Pebruari Membayar sewa rumah selama 2 tahun senilai Rp 120.000.000,- 

tunai.  

24 Pebruari Menerima sewa ruko 3 lantai selama 4 tahun senilai Rp 

240.000.000,- tunai. 

25 Pebruari Menerima pelunasan 80% atas transaksi tanggal 18. 

25 Pebruari Membayar beban gaji senilai Rp 5.500.000,- tunai. 

26 Pebruari Membayar hutang atas transaksi tanggal 11 senilai 40%. 

27 Pebruari Diterima sisa pelunasan piutang atas transaksi tanggal 16 Januari. 

28 Pebruari Pengambilan uang untuk keperluan perbaikan AC dirumah pribadi 

senilai Rp 1.300.000,-. 

 

Informasi data per 28 Pebruari 2017 : 

1. Persediaan barang dagang sebagai berikut : 

Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

DVD Player 

Sharp 

25 Rp 430.000,- Rp 450.000,- 

DVD Player 

Polytron 

14 Rp 380.000,- Rp 400.000,- 

DVD Player 

Samsung 

15 Rp 290.000,- Rp 320.000,- 

AC LG 1/2 pk 12 Rp 3.375.000,- Rp 3.400.000,- 
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Nama Barang Jumlah (pcs) 
Harga 

Pokok/pcs 

Harga 

Jual/pcs 

AC Sharp 1/2 

pk 

15 Rp 2.470.000,- Rp 2.500.000,- 

Dispenser 

Maspion 

20 Rp 450.000,- Rp 470.000,- 

Dispenser 

Miyako 

15 Rp 305.000,- Rp 330.000,- 

Dispenser 

Cosmos 

20 Rp 155.000,- Rp 200.000,- 

Kipas Angin 

Cosmos 16 

XDC 

17 Rp 215.000,- Rp 250.000,- 

Kipas Angin 

Maspion EX-

1605 

15 Rp 260.000,- Rp 300.000,- 

Oven Toaster 

Listrik 

Cosmos 

7 Rp 490.000,- Rp 520.000,- 

Oven Toaster 

Kirin 

10 Rp 316.000,- Rp 340.000,- 

 

2. Perlengkapan tersisa senilai Rp 2.000.000,-. 

3. Penyusutan aset tetap berwujud. 

4. Sewa yang terpakai senilai Rp 5.000.000,-. 

5. Pendapatan yang belum terpakai sebesar Rp 235.000.000,-. 

 

Diminta buatlah : 

1. Jurnal umum 

2. Buku besar 

3. Jurnal penyesuaian 

4. Neraca Saldo 

5. Neraca lajur 

6. Laporan keuangan 

7. Jurnal penutup 

8. Neraca saldo setelah penutup 

9. Interpretasi analisa laporan keuangan. 
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